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MOTTO 

 

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan telinga, 

perluas hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau besok, 

nikmati setiap momen dalam hidup, berpetualanglah”. 

 

“Setiap momen adalah pembelajaran, setiap pengalaman adalah ilmu yang 

berharga untuk membuat kita menjadi manusia yang lebih baik, jangan 

pernah berhenti belajar. Masa depan tergantung apa yang kita lakukan 

pada masa sekarang”. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MA Putri Al-Ishlahuddiny 

pada tahun ajaran 2022/2023. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered head together (NHT) terhadap hasil belajar peserta didik di MA 

Putri Al-Ishlahuddiny tahun pelajaran 2022/2023. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan desain pretest posttest control 

group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik MA 

Putri Al-Ishlahuddiny. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

X IPA 1 sebagai kelas kontrol dan X IPA 2 sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar tes. Sesuai 

dengan hasil penelitian di dapat bahwa nilai hasil uji test sebesar 0,000 

yang artinya kurang dari 0,05 atau dapat dituliskan 0,000 < 0,05, maka Ho 

di tolak dan Ha di terima, artinya adanya pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar 

peserta didik di MA Putri Al-Ishlahuddiny tahun pelajaran 2022/2023.  

Kata Kunci: Pengaruh, Numbered Head Together (NHT) dan Hasil Belajar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan secara khusus bertujuan untuk mengajarkan 

peserta didik bagaimana berpikir, bukan menghafal materi 

pembelajaran tanpa memahami atau bagaimana menggunakannya 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga pemerintah Indonesia terus 

melakukan perubahan dalam sistem pendidikan yang salah satunya 

mengenai  kurikulum yang diberlakukan. Perubahan kurikulum ini 

merupakan bentuk ikhtiar dan hasil evaluasi pemerintah guna 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik sehingga ekuivalen 

dengan kualitas pendidikan yang dihasilkan. Pada saat ini 

pemerintah memberlakukan Kurikulum Merdeka Belajar yang 

merupakan bentuk evaluasi dari kurikulum sebelumnya, yakni 

Kurikulum 2013. Kurikulum ini berfokus pada materi yang esensial 

di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki 

cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi 

serta pengembangan karakter siswa dengan Profil Pelajar Pancasila. 

Terciptanya perubahan kurikulum tersebut tentu dipengaruhi dengan 

kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan begitu masif dan 

pesat. Tentunya kemajuan tersebut juga mempengaruhi bidang ilmu 

fisika yang banyak menghasilkan temuan baru dalam bidang sains 

dan teknologi.
1
 Sehingga diharapkan suatu sistem pendidikan yang 

relevan guna mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta 

didik. 

Sebagaimana data Depdiknas, beberapa kondisi yang 

menyebabkan kesulitan belajar adalah peserta didik tidak memahami 

konsep, tidak dapat mengoperasikan persamaan-persamaan, tidak 

bisa memahami soal yang diberikan dan tidak mampu merancang 

penyelesaian masalah
2
. Di sisi lain, masalah yang dihadapi dunia 

                                                             
1
 Yona Okyranida Indica, Fita Widiyatun, dan Dwi Aprilia Setia Asih, 

“Perancangan Aplikasi Kalkulator Fisika Pada Materi Gaya Newton”, Jurnal 

Inovasi Penelitian, Nomor 8, 2021, hlm.1663 
2
 Ahmad Amin dan Sulistiyono, “Pengembangan Handout Fisika 

Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) Untuk Meningkatkan 
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pendidikan adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran harus terarah, peserta didik dengan senang hati 

menerima pelajaran dan kemudian mengembangkan kecenderungan 

untuk percaya berdasarkan pemahaman mereka terhadap situasi.  

Oleh karena itu, dalam pembelajaran Fisika perlu dipilih 

strategi dan metode pengajaran agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran fisika tidak hanya proses mereview materi tetapi juga 

memperhatikan proses pembelajaran untuk melatih keterampilan 

praktis siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengasah 

keterampilan siswa adalah dengan mengajak peserta didik untuk 

melakukan kegiatan langsung (praktikum).
3
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru MA 

Putri Al-Ishlahuddiny diperoleh fakta bahwa pelajaran fisika masih 

belum mendapatkan tempat di hati para peserta didik. Hal ini 

terbukti dari nilai rata-rata peserta didik pada pelajaran fisika yaitu 

di bawah 70. Dari segi waktu juga masih kurang efektif, karena 

untuk mata pelajaran fisika itu sendiri butuh banyak waktu untuk 

menyelesaikan latihan-latihan, praktikum, dan pada tahun ini 

sekolah memberikan satu kali pertemuan dalam satu minggu untuk 

mata pelajaran fisika. Masalah lainnya juga terletak pada  referensi 

belajar peserta didik, yang hanya terfokus pada satu buku saja, 

karena berada dilingkungan pondok pesantren yang peserta didik 

tidak diperbolehkan membawa HP, laptop, dan sebagainya. Untuk 

tingkat pemahaman dari peserta didik sendiri sekitar 50%. Karena 

pelajaran fisika terkenal sulit dan kurang ketertarikan peserta didik 

menyebabkan hasil belajar fisika sering rendah. 

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, perlu adanya 

model pembelajaran yang mendukung dan kondusif, sehingga dapat 

membuat peserta didik lebih memahami materi dan konsep dalam 

fisika. Salah satu model pembelajaran yang dapat memudahkan 

peserta didik untuk memahami pembelajaran dan dapat berpengaruh 

                                                                                                                                                       
Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Fisika 

UNDIKSHA, Nomor 1, 2021, hlm.30 
3
 ibid.,hlm.30 
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terhadap hasil belajar yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT). 

 Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana 

peserta didik belajar dan bekerja dalam  kelompok kooperatif kecil 

beranggotakan 5 orang dengan struktur kelompok kemampuan yang 

berbeda untuk meningkatkan pemahaman suatu topik, dimana setiap 

anggota kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari apa yang 

sedang diajarkan dan membantu rekan-rekan mereka belajar untuk 

menciptakan pembelajaran interaktif. Mengkoordinasikan dan 

menguji satu sama lain di antara anggota kelompok untuk mencapai 

hasil yang maksimal dalam belajar. 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) ini memudahkan peserta didik berinteraksi dengan 

teman-teman dalam kelas. Selain itu juga kelebihan dari model NHT 

ini dapat membuat peserta didik merasa punya tanggung jawab 

dalam kelompok untuk membuat semua anggota kelompok mengerti 

dengan materi dan menjadikan peserta didik lebih siap dalam proses 

pembelajaran. Adapun langkah-langkah dari model NHT sendiri 

yaitu; penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan 

menjawab. 

Berdasarkan penelitian yang relevan yaitu pertama, 

penelitian yang dilakukan oleh Rinil, dkk (2021) dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model Numbered Head Together (NHT) 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 30/II 

Tanjung.4 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muh. Idham Haliq, 

dkk (2022) dapat disimpulkan model pembelajaran Number Head 

Together dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

subtema I ciri-ciri makhluk hidup di kelas III UPT SDN 138 

Kulinjang Kabupaten Enrekang.5 Ketiga, penelitian yang dilakukan 

oleh Febri Yanti Nourhasanah dan Aslam (2022) disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) ini cukup 
                                                             

4
 Rinil, dkk. “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT) Terhadap Hasil Belajar PPKn Pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar”, 

Journal Education and Counseling. 
5
 Muh. Idham Haliq, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Number Head Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD”, 

Journal of Education, Psychology and Counseling, Vol.4, No.1, (2022). 
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efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III 

Sekolah Dasar.6 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pemilihan model pembelajaran 

ini dianggap tepat karena dengan model pembelajaran ini, peserta 

didik memiliki tanggung jawab kelompok dan aktif bekerja sama 

untuk memecahkan masalah. Pada model pembelajaran tipe NHT, 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik yang 

berkemampuan rendah sama-sama memiliki peran dalam kelompok. 

Oleh karena itu, seluruh peserta didik aktif dalam pembelajaran ini. 

Selain itu, model pembelajaran tipe NHT ini membuat siswa untuk 

fokus dan aktif pada saat berlangsungnya pembelajaran karena 

model pemebelajran ini dilakukan dengan berdiskusi terlebih dahulu 

kemudia hasil diskusi kelompoknya dipersentasekan oleh nomor 

yang dipangil tanpa bantuan dari anggota kelompoknya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap 

Hasil  Belajar Peserta Didik di Kelas X MA Putri Al-

Ishlahuddiny Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

“Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar 

peserta didik di kelas X MA Putri al-Ishalahuddiny?” 

2. Batasan Masalah 

Hasil belajar yang akan diukur dalam penelitian ini hanya pada 

ranah kognitif (C1-C4) yaitu aspek pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), aplikasi (C3), dan analisis (C4). 

 

                                                             
6
 Febri Yanti Nourhasanah dan Aslam, “Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal BASICEDU, Vol.6, Nomor.3, 2022 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

“Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap 

hasil belajar peserta didik di kelas X MA Putri al-

Ishlahuddiny.” 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Siswa 

1) Menumbuhkan minat belajar peserta didik sehingga 

dapat berperan lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, 

2) Mengetahui tentang pentingnya belajar fisika 

khususnya pada materi momentum dan impuls 

3) Meningkatnya hasil belajar peserta didik dalam 

pelajaran fisika 

b. Bagi guru  

1) Sebagai salah satu pertimbangan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam mempelajari materi 

momentum dan impuls. 

2) Dapat menambah wawasan guru mengenai model 

pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together. 

3) Mengembangkan pembelajaran dengan memperbaiki 

kekurangan dan kelemahan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe Number Head Together. 

D. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Tipe NHT 

Model pembelajaran Numbered Heads Together adalah 

salah satu dari tipe pembelajaran kooperatif dengan prosedur 

pengarahan membuat kelompok heterogen dan setiap peserta 

didik memiliki nomor tertentu. Langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT ini adalah: 1)  penomoran, 

guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4-6 orang dan setiap peserta didik dalam 

kelompok mendapat nomor yang berdeda; 2) pemberian 
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masalah, guru memberi tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya; 3) Berfikir bersama, peserta didik dalam 

kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui 

jawabannya; 4) Pemberian jawaban, guru menyebut salah satu 

nomor dan peserta didik dari setiap kelompok dengan nomor 

yang sama menyiapkan jawaban untuk setiap kelas. 

2. Hasil belajar 

Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar 

pada ranah kognitif (C1-C4) yaitu aspek pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), aplikasi (C3), dan analisis (C4). Hasil 

belajar adalah nilai yang di proleh peserta didik setelah 

diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Instrumen 

yang digunakan untuk mengetahui meningkat atau tidaknya 

hasil belajar peserta didik adalah lembar tes. Lembar tes hasil 

belajar terdiri dari soal-soal tes tertulis yang terdiri dari pretest 

dan posttest. Soal pretest diberikan sebelum pembelajaran dan 

soal posttest diberikan pada akhir pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu metode 

belajar atau mengajar yang paling ampuh yang dirancang untuk 

digunakan didalam dikelas. Strategi yang berdasar pada diskusi 

ini dapat digunakan dalam pelajaran apapun dengan kelompok 

usia manapun, strategi ini mengemukakan berbagai macam 

tujuan intelektual dan mengembangkan keterampilan-

keterampilan untuk memproses yang dibutuhkan siswa untuk 

sadar akan adanya dan mampu untuk menghadapi segala jenis 

prasangka, diskriminasi, dan kefanatikan.7 

Pembelajaran kooperatif secara luas diakui sebagai 

praktek pedagogis yang mempromosikan sosialisasi dan 

pembelajaran diantara siswadari taman kanak-kanak hingga 

tingkat perguruan tinggi dan diberbagai bidang studi. 

Pembelajaran kooperatif melibatkan siswa bekerjasama untuk 

mecapai tujuan bersama atau menyelesaikan tugas kelompok. 

Minat pembelajaran kooperatif telah berkembang pesat selama 

tiga dekade terakhir karena penelitian telah diterbitkan yang 

secara jelas menunjukkan bagaimana pembelajaran kooperatif 

dapat digunakan untuk mempromosikan prestasi dalam 

membaca, menulis, dan berbicara.8 

Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head 

together (NHT) adalah model pembelajaran yang dilakukan 

secara berkelompok yang beranggotakan 4 – 5 orang siswa 

dimana guru memberi nomor kepada masing-masing siswa 

dalam kelompok. Anggota dari setiap kelompok mempunyai 

                                                             
7
 Les Parsons, “Bullied Teacher Bullied Student Guru dan Siswa Yang 

Terintimidasi Mengenali Budaya Kekerasan di Sekolah Anda dan Mengatasinya”, 

(Grasindo), hlm.51 
8
 Joko Krismanto Harianja, Hani Subakti, Akbar Avicenna 

ShopiahAnggraini Rambe, dkk, “Yayasan Kita Menulis”, 2022, hlm.153 
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tingkat kemampuan yang bervariasi. Setiap anggota kelompok 

diberikan tanggung jawab untuk memecahkan masalah atau soal 

yang telah diberikan sesuai dengan nomor-nomor yang telah 

ada. Anggota kelompok saling menjelaskan kepada sesama 

teman kelompoknya, sehingga semua anggota yang ada dalam 

kelompok mengetahui jawaban dari semua soal yang diberikan. 

Selanjutnya, guru menyebut salah satu nomor siswa dari 

masing-masing kelompok dan yang telah disebut nomornya 

harus mempersiapkan jawabannya untuk seluruh kelas dan 

mempresentasikannya di depan kelas.9 

Sistem belajar model NHT ini melibatkan banyak siswa 

dalam memperoleh materi yang tercakup dalam suatu pelajaran 

dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. Dan 

merupakan suatu model pembelajaran yang lebih 

mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, 

mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang 

akhirnya dipresentasikan di depan kelas10 

Metode pembelajaran ini dirasa cukup baik dalam 

mengembangkan kemampuan siswa untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Sehingga diharapkan dengan model ini 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan akan berdampak 

pula pada meningkat kualitas proses pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif NHT merupakan model pembelajaran 

yang mengintegrasikan pembelajaran kooperatif dan 

pembelajaran yang berbasis konstruktivisme sekaligus prinsip 

pembelajaran aktif, inovatif dan menyenangkan. Model 

pembelajaran NHT adalah bagian dari metode pembelajaran 

kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur 

khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

                                                             
9
 Yudi susilo, Siti Khabibah. “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Melalui Model Pembelajararn Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 

Materi Ajar Perbandingan dan Fungsi Trigonometri Pada Siswa Kelas X” 
10

 Yuliana. “Optimalisasi Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Head Together untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Peserta Didik Kelas VI SDN 146/X Tanjung Solok 

pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022”, Jurnal on Education, Nomor 02, 

2022, hlm.560 



9 

 

siswa. Spencer Kagan merupakan orang yang pertama kali 

mengembangkan model Numbered Head Together (NHT) ini, 

Kagan menghendaki agar para siswa kerjasama dengan 

kelompok-kelompok kecil secara kooperatif dimana siswa 

belajar mempresentasikan ide/pendapat pada siswa lainnya.  

Model pembelajaran NHT ini efektif untuk melatih 

siswa berbicara untuk menyampaikan ide/gagasan atau 

pendapatnya sendiri. Model pembelajaran ini merupakan model 

yang mudah, guna memperoleh keaktifan kelas secara 

keseluruhan dan tanggungjawab secara individu. Selain itu, 

model ini memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 

bertindak sebagai seorang “pengajar/guru materi dan seorang 

yang memfasilitasi proses pembelajaran” terhadap siswa lainnya 

yang pastinya tetap dikendalikan guru kelas. Dengan model ini, 

siswa yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam 

pembelajaran secara aktif. Peran guru dalam pembelajaran 

kooperatif NHT hanyalah membantu peserta didik dalam proses 

penyelidikan, narasumber, pemandu proses pembelajaran, 

konsultan, manajer dan fasilitator di kelas.11 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) berbeda dengan cara pengajaran konvensional. Pada 

pembelajaran kelompok konvensional, tugas mempersentasikan 

hasil kerja kelompok disampaikan oleh salah seorang 

anggotanya. Tetapi pada tipe NHT ini, siswa mempersentasikan 

hasil kerja kelompok berdasarkan nomor yang dipilih secara 

acak oleh guru, sehingga setiap siswa dalam kelompok merasa 

bertanggungjawab dalam diskusi. 

2. Langkah -Langkah Pembelajaran Kooperatif  Tipe NHT 

Menurut Ibrahim model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) memiliki empat langkah yaitu 

penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir bersama dan 

                                                             
11

 Fatik Lutviana, Vera Ferryal. “Analisis Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Pembelajaran Tematik”, 

Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Nomor 1, 2022 
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menjawab. Langkah-langkah tersebut kemudian dapat 

dikembangkan menjadi enam langkah sesuai dengan kebutuhan. 

Keenam langkah tersebut dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut:
12

 

Tabel 2.2  

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT  

Langkah-Langkah Perilaku Guru 

Langkah 1 Persiapan  Membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) sesuai 

dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT)  

Langkah 2 Penomoran 

(Numbering) 
 Membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

yang beranggotakan 3 

sampai 5 orang secara 

hetrogen. 

 Memberi nomor kepada 

setiap peserta didik dalam 

kelompok dan nama 

kelompok yang berbeda 

Langkah 3 Pertanyaan 

(Questioning) dan 

berfikir bersama (Head 

Together) 

 Memberikan pertanyaan / 
membagi LKPD kepada 

setiap peserta didik. 

Pertanyaan dapat bervariasi, 

dari spesifik sampai yang 

bersifat umum 

Langkah 4 Pemberian 

jawaban (Answering) 

 Menyebut salah satu nomor 
tertentu kemudian secara 

random guru memilih 

kelompok yang harus 

menjawab pertanyaan 

tersebut 

                                                             
12

 Husriani Husain, “Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

Dalam Pelajaran Matematika Dengan Pendekatan Quantum Teaching”, (Gowa: 

CV. Ruang Tentor, 2022),hlm.21-23 
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Langkah 5 Memberi 

Kesimpulan 

 Memberi kesimpulan atau 
jawaban akhir dari semua 

pertanyaan yang 

berhubungan dengan materi 

yang disajikan 

Langkah 6 Memberi 

penghargaan 

 Memberi penghargaan 
berupa kata-kata pujian 

maupun simbol-simbol pada 

peserta didik dan memberi 

nilai yang lebih tinggi 

kepada kelompok yang hasil 

belajarnya lebih baik 
 

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran 

dilaksanakan secara berkelompok, setiap anggota kelompok 

diberikan nomor. Disini nomor yang diberikan dapat diurutkan 

menurut jumlah peserta didik atau sesuai dengan anggota 

kelompok yang telah dibagikan. Dengan memberikan nomor 

menurut jumlah siswa, ini akan mempermudah mereka 

mengingat dan tidak ada nomor yang double. Guru memberikan 

pertanyaan, dan masing-masing kelompok akan berdiskusi 

untuk mencari jawabannya. Setelah itu, guru akan memangggil 

salah satu nomor untuk melaporkan atau mempersentasikan 

hasil diskusi dari kelompoknya. Hal tersebut akan membuat 

tanggung jawab siswa untuk mengerti dan memahami 

pemecahan masalah yang diberikan menjadi lebih besar. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT 

Menurut Usman dalam Noni Nandra model 

pembelajaran kooperatif model NHT memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan diantaranya13: 

  

                                                             
13

 Isjoni. Cooperatif Learning : mengembangakan kemampuan belajar 

kelompok. (Bandung: Alfabeta, 2009, hlm.36 
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a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

sebagai berikut : 

1) Setiap peserta didi menjadi siap semua 

2) Dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

3) Mampu memperdalam pemaham peserta didik 

4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan  

5) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat 

antar siswa dan guru 

6) Mengembangkan kerjasama dan rasa ingin tahu peserta 

didik 

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tioe NHT 

sebagai berikut : 

1) Pada model pembelejaran ini guru memerlukan lebih 

banyak tenaga, pemikiran dan waktu, karena guru 

harus mempersiapkan pembelajaran secara matang. 

2) Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang 

memadai untuk keberlangsungan proses pembelajaran  

3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada 

kecendrungan topik permasalahan yang dibahas meluas 

sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan 

4) Saat diskusi kelas terkadang didominasi seseorang hal 

ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan bahwa  

pembelajaran kooperatif tipe NHT ini memberikan banyak hal 

positif yang didapatkan oleh peserta didik diantaranya yaitu 

peserta didik menjadi lebih aktif dan interaksi antar teman 

sekelompok juga meningkat, sehingga dapat saling 

ketergantungan dalam hal yang positif selama proses 

pembelajaran. Akan tetapi model NHT juga memiliki 

kekurangan seperti terbatasnya waktu pada saat diskusi sedang 

berlangsung. 
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4. Pengertian Belajar 

Sebagai landasan penguraian apa yang dimaksud dengan 

belajar, dikutip dari Ngalim Purwanto dalam buku psikologi 

pendidikan dikemukakan beberapa definisi dari belajar yaitu :14 

a. Hilgard dan Bower mengemukakan, “belajar melibatkan 

perubahan tingkah laku seseorang ketika dihadapkan pada 

situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang 

berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah 

laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan 

respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan 

sesaat seorang guru (misalnya pengaruh obat, kelemahan, 

dan sebagainya).” 

b. Gagne, menyatakan bahwa, “belajar terjadi ketika suatu 

situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi 

siswa sedemikian rupa sehingga tindakannya berubahantara 

waktu sebelum dia mengalami situasi dan saat setelah dia 

mengalami situasi sebelumnya.” 

c. Morgan menyatakan bahwa, “belajar adalah setiap 

perubahan perilaku yang relatif permanen yang terjadi 

sebagai hasil dari pelatihan atau pengalaman.” 

5. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari interaksi 

aktif dan proaktif individu dengan lingkungannya. Menurut 

Nana Sudjana hasil belajar merupakan keterampilan atau 

kemampuan yang dapat diperoleh siswa setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh 

guru di suatu sekolah dan dikelas tertentu. 

Sedangkan Gagne dan Briggs mengemukakan bahwa, 

hasil belajar adalah kemampuan seseorang setelah melalui 

proses pembelajaran tertentu. Berdasarkan taksonomi Bloom, 

                                                             
14

 Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosda 

Karya,2004) hlm.84 
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hasil belajar dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.15 

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 

penerimaan jawaban atau reaksi dan penilaian. 

c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan,dan kemampuan bertindak. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa 

penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai 

pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri siswa dengan adanya 

perubahan tingkah laku. 

Sasaran dari penilaian kognitif adalah kualitas dan 

kemampuan otak dari masing-masing peserta didik. Dalam 

melaksanakan penilaian kognitif acuan dari guru adalah 

taksonomi kognitif Bloom. Ranah kognitif ini terdiri dari 6 

level, yaitu:
16

 

Tabel 2.2 

Penilaian Ranah Kognitif menurut Taksonomi Bloom 

C.1. Mengingat (Remember)  Mengenali (recognizing) 

 Mengingat (recallinng) 

C.2. Memahami (Understand)  Menafsirkan (interpreting) 

 Memberi contoh 

(exampliying) 

 Meringkas (summarizing) 

 Menarik inferensi 
(inferring) 

                                                             
15

 Nurrita Teti. “pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa”. Jurnal Misykat. Nomor 01, 2018, hlm.175 
16

 Ni Wayan Sri Darmayanti dan I Komang Wisnu Budi Wijaya, 

“Evaluasi Pembelajaran IPA”, (Bandung: NILACAKRA, 2020), hlm.34-35 
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 Membandingkan 
(compairing) 

 Menjelaskan (explaining) 

C.3. Mengaplikasikan (Apply)  Menjalankan (executing) 

 Mengimplementasikan 

(implementing) 

C.4. Menganalisis (Analyze)  Menguraikan 
(diffrentiating) 

 Mengorganisir (organizing) 

 Meneukan makna tersirat 
(attributing) 

C.5. Evaluasi (Evaluate)  Memeriksa (checking) 

 Mengkritik (critiquing) 

C.6. Membuat (Create)  Merumuskan (generating) 

 Merencanakan (planning) 

 Memproduksi (producing) 

 

Terkait dengan taksonomi kognitif Bloom versi baru 

dijabarkan kembali ke dalam kata kerja operasional (KKO) 

yang disajikan dalam tabel berikut:
17

 

Tabel 2.3 

Kata Kerja Operasional (KKO) Taksonomi Kognitif Bloom 

No Taksonomi Kognitif Kata Kerja Operasional 

1 Pengetahuan/Ingatan Mengutip, menjelaskan, 

memasangkan, membaca, 

menamai, meninjau, 

mentabulasi, memberi kode, 

menulis, menyatakan, 

menunjukkan, mendaftar, 

menggambar, membilang, 

mengidentifikasi, menghafal, 

mencatat, dan meniru. 

                                                             
17

 Ibid., hlm.33 
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2 Pemahaman Memperkirakan, menceritakan, 

merinci, mengubah, 

memperluas, menjabarkan, 

mencontohkan, 

mengemukakan, menggali, 

mengubah, menguraikan, 

mempertahankan, 

mengartikan, menerangkan, 

menafsirkan, memprediksi, 

melaporkan, dan membedakan. 

3 Penerapan/Aplikasi Menegaskan, menentukan, 

menerapkan, memodifikasi, 

membangun, mencegah, 

melatih, menyelidiki, 

memproses, memecahkan, 

melakukan, mensimulasikan, 

mengurutkan, membiasakan, 

mengklasifikasi, 

menyesuaikan, menjalankan, 

menngoperasikan, 

menghitung, dan meramalkan. 

4 Analisis Memecahkan, menganalisis, 

menyimpulkan, menjelajah, 

mengaitkan, mentransfer, 

mengedit, menemukan, 

menyeleksi, menngoreksi, 

mendeteksi, menelaah, 

mengukur, membangunkan, 

merasionalkan, mendiagnosis, 

memfokuskan, dan 

memadukan. 

5 Evaluasi Membandingkan, menilai, 

mengarahkan, mengukur, 

merangkum, mendukung, 

memilih, memproyeksikan, 

mengkritik, mengarahkan, 

memutuskan, menimbang, dan 

memisahkan. 

6 Mencipta Mengumpulkan, mengatur, 
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merancang, membuat, 

mereparasi, memperjelas, 

mengarang, menyusun, 

mengode, mengkombinasikan, 

memfasilitasi, mengkontruksi, 

merumuskan, 

menghubungkan, menciptakan, 

dan menamplkan 
 

6. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Terhadap Hasil Belajar 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan bahwa pada 

struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

penguasaan akademik. 

Hasil belajar adalah kemampuan seseorang setelah 

mengikuti proses pembelajaran tetentu. Manfaat hasil belajar 

bagi seorang guru yaitu dapat mengetahui sejauh mana seorang 

siswa dapat memahami  materi yang telah diajarkan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat kita uraikan bahwa 

model pembelajaran tipe NHT ini merupakan salah satu solusi 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, karena pada model pembelajaran tipe NHT ini peserta 

didik diberikan suatu masalah oleh gurunya kemudian peserta 

didik menyelesaikan masalah secara bersama-sama, dan dapat 

mengungkapkan pengetahuan mereka secara bersama-sama 

dalam kelompoknya. Dengan begitu peserta didik mendapatkan 

pengetahuan baru, menjadi lebih aktif dan bisa berbagi 

pengetahuan antar satu kelompok dengan kelompok yang lain. 

Adapun penelitian yang membuktikan bahwa model 

NHT ini berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 

diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wulan Setiya 

Asih dengan judul penelitian “Pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT (Number Head Together) terhadap hasil 
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belajar siswa kelas IV pada materi gaya suatu benda di SDN 

Cinere 1”, dan penelitian ini juga membuktikan bahwa model 

pemebelajaran NHT ini berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik.
18

 Jadi dapat disimpulkan bahwa dari penelitian 

diatas model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik.  

7. Materi Momentum dan Impuls 

a. Impuls 

Impuls adalah gaya yang diperlukan untuk membuat 

sebuah benda dari keadaan diam menjadi bergerak dalam 

interval waktu tertentu. Impuls termasuk besaran vektor. 

Impuls dirumuskan sebagai berikut; 

         (2.1) 
 

Keterangan : 

I : Impuls (Ns) 

F  : Gaya (N) 

∆t  : Selisih waktu (s) 

b. Momentum 

Momentum adalah kecenderungan benda yang 

bergerak umtuk melanjutkan gerakannya pada kelajuan 

yang konstan. Momentum merupakan besaran vektor yang 

searah dengan kecepatan benda. momentum dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

       (2.2) 
 

Keterangan : 

p  : Momentum (kg.m/s) 

m  : Massa benda (kg) 

v  : Kecepatan benda (m/s) 
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 Wulan Setiya Asih, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe NHT 

(Numbered Head Together) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Materi 

Gaya Suatu Benda di SDN Cinere 01”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2018). 
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Momentum merupakan besaran vektor. 

Penjumlahan momentum mengikuti aturan penjumlahan 

vektor. jika resultan vektor    dan    membentuk sudut a 

adalah p, maka persamaannya sebagai berikut. 

 
    √  

     
            

(2.3) 

 

 Hubungan Impuls dan Momentum 

Impuls merupakan perubahan momentum suatu 

benda yang dinyatakan dalam persamaan : 

         

          (      ) (2.4) 
 

Keterangan : 

I  : Impuls (Ns) 

∆p : Perubahan momentum (Ns) 

m  : massa benda (kg) 

   : kecepatan akhir (m/s) 

   : kecepata awal (m/s) 

c. Hukum kekekalan momentum 

 

Gambar 2.1 : Momentum  kekal pada tumbukan dua bola 
 

1) Koefisien Restitusi 

“Dalam peristiwa tumbukan, momentum total 

sistem sesaat sebelum tumbukan sama dengan 
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momentum total sistem sesaat sesudah tumbukan, 

asalkan tidak ada gaya luar yang bekerja pada sistem”. 

secara sistematis dapat ditulis sebagai berikut; 

                      

                   

                            (2.5) 

  

Keterangan : 

         : momentum sebekum tumbukan 

         : momentum setelah tumbukan 

    : massa benda pertama 

    : massa benda ke dua 

    : kecepatan awal benda pertama 

    : kecepatan awal benda kedua 

  
   : kecepatan akhir benda pertama  

  
   : kecepatan akhir benda kedua 

 

2) Jenis-jenis Tumbukan 

a) Tumbukan lenting sempurna 

o Berlaku hukum kekalan momentum 

                            (2.6) 

o Hukum kekekalan energi kinetik 

  

 
  (  )

  
 

 
  (  )

   
 

 
  (  )

   
 

 
  (  )

  
(2.7) 

 

o Koefisien restitusi (e) = 1 

b) Tumbukan lenting sebagian 

o Berlaku hukum kekekalan momentum 

                            (2.8) 

 

o Tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik 

Koefisien restitusi (e) = 0 < e < 1. 
 

c) Tumbukan tidak lenting sama sekali 

Pada tumbukan tidak lenting sama sekali 

sesudah tumbukan kedua benda bersatu sehingga 
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kecepatan kedua  benda sesudah tumbukan 

besarnya sama, yaitu: 

          (2.9) 
 

Sehingga : 

o Berlaku hukum kekekalan momentum  

                            (2.10) 
 

o Tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik 

o Koefisien restitusi (e) = 0 
 

B. Hasil Penelitian yang  Relevan 

Berdasarkan penelitian yang relevan yaitu yang pertama, 

penelitian yang dilakukan oleh Rinil, dkk (2021) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar PPKn Pada Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar". Berdasarkan hasil uji-t sampel diperoleh signifikasi 

0,000<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

Numbered Head Together (NHT) berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas III SDN 30/II Tanjung. Hal ini juga dibuktikan dengan 

respon siswa yang menjadi lebih aktif dan meningkatnya hasil 

belajar siswa khususnya pada pelajaran PKn.19 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muh. Idham Haliq, 

dkk (2022) dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran 

Koperatif Tipe Number Head Together Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa SD”. Berdasarkan data hasil belajar peserta didik yang 

terkumpul secara kualitatif. Dilihat dari hasil belajar peserta didik 

pada siklus I nilai rata-rata peserta didik 75,65 dengan persentase 

ketuntasan belajar 66,76% dan nilai rata-rata peserta didik pada 

siklus II 85,83 dengan persentase ketuntasan belajar 83,33%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan model pembelajaran Number 

Head Together dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

                                                             
19

 Rinil, dkk. “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar PPKn Pada Siswa Kelas III Sekolah 

Dasar”, Journal Education and Counseling. 
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subtema I ciri-ciri makhluk hidup di kelas III UPT SDN 138 

Kulinjang Kabupaten Enrekang. 20 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Febri Yanti 

Nourhasanah dan Aslam (2022) dengan judul penelitian “Efektivitas 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. 

Berdasarkan nilai rata-rata kelas eksperimen diproleh nilai sebesar 

61,248% yang berarti cukup efektif. Sedangkan nilai rata-rata untuk 

kelas kontrol sebesar 32,02% yang berarti tidak efektif. Dari nilai 

yang telah didapatkan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) ini cukup 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III 

Sekolah Dasar.21 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Magfira Fitrianti 

(2021) dengan judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Dalam 

Pembelajaran Matematika Melalui Kooperatif Tipe Number Head 

Together (NHT) Pada Siswa Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan dari setiap tahapan penelitia 

yang dilakukan. Dilihat dari tahap pra tindakan ketuntasan klasikal 

hanya 13,63%, pada tahap I terjadi peningkatan persentase 

ketuntasan klasikal yakni 72,7%. Pada  siklus II terjadi peningkatan 

yang lebih baik dengan 77,27% siswa tuntas secara skasikal. Dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Number 

Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

IV SD Inpres Pedanda dalam menyelesaikan operasi hitung 

campuran bilangan cacah dalam pembelajaran matematika.22 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Robiatul Adawiya 

(2022) dengan judul penelitian “Model Pembelajaran Kooperatif 

                                                             
20

 Muh. Idham Haliq, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Number Head Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD”, 

Journal of Education, Psychology and Counseling, Vol.4, Nomor.1, 2022 
21

 Febri Yanti Nourhasanah dan Aslam, “Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal BASICEDU, Vol.6, Nomor.3, 2022 
22

 Magfira Fitrianti, “Peningkatan Hasil Belajar dalam Pembelajaran 

Matematika Melalui Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Pada 

Siswa Sekolah Dasar”, Tadulako Education Research Journal, 2021 
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Tipe Numbered Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Kelas VII Siswa MTs Amalul Ikhlas T.A. 

2019/2020”. Berdasarkan tes hasil belajar siswa pada siklus I 

persentase ketuntasan klasikal diproleh 44.00%. sedangkan setelah 

dilakukan perbaikan pada siklus II diproleh tes hasil belajar II 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 88.00%. Maka dapat 

disimpulkan adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa 

pada materi Himpunan sebesar 44.00% dengan menerapkan metode 

pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).23 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Hairul Imam, dkk 

(2022) dengan judul penelitian “Pengaruuh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas X SMAN 1 Sanggar Tahun Pelajaran 

2021/2022”. Berdasarkan hasil penelitiannya diproleh nilai rata-rata 

hasil belajar fisika kelas eksperimen sebesar 79,00 dengan nilai 

tertinggi 95 dan nilai terendah 60. Nilai rata-rata kelas kontrol 

sebesar 69,35 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 50, maka 

dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh model Kooperatif tipe 

Numbered Head Together terhadap peningkatan hasil belajar IPA 

Fisika kelas X SMA Negeri 1 Sanggar Tahun Pelajaran 2021/2022.
24

 

Ketujuh, penelitian yang dilkukan oleh Mia Agustine C. 

Sianturi, dkk (2022) dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tpe Numbered Head Together (NHT) terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik”. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan makadapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran Kooperatif tipt 

Numbered Head Together terhadap hasil belajar peserta didik pada 

materi tekanan zat cair kelas VIII SMP Negeri 1 Bilah Hulu TP. 

                                                             
23

 Robiyatul Adawiya, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas VII 

Siswa MTs Alamalul Ikhlas T.A 2019/2020”, Journal Literasi, Vol.XIII, Nomor.1, 

2022 
24

 Hairul Imam, “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 1 

Sanggar Tahun Pelajaran 2021/2022”, Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, 

Vol.8, 2022 
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2021/2022. Dengan thitung = 3,49 , ttabel = 1,67 dengan thitung > 

ttabel dan regresi linier sederhana yaitu Y = 62,58 + 0,31 X.
25

 

C. Kerangka Berpikir 

Rendahnya kemampuan memecahkan masalah fisika pada 

peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: kurangnya 

minat peserta didik untuk belajar, kurang aktif pada saat proses 

pembelajaran, tidak memahami konsep, tidak dapat mengoperasikan 

persamaan-persamaan, tidak memamahi soal, dan tidak mampu 

merancang penyelesaian masalah.  

Kegiatan pembelajaran akan terasa menyenangkan apabila 

peserta didik ikut aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Maka 

dalam pembelajaran fisika perlu dipilih strategi dan metode 

pengajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif dan efesien.  

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, perlu adanya 

model pembelajaran yang mendukung dan kondusif. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik untuk 

memahami pembelajaran dan dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT). 
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Gambar 2.2: Bagan Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara suatu 

masalah yang kebenarannya masih lemah atau belum tentu benar 

sehingga harus diuji dengan empiris. Hipotesis adalah pernyataan 

yang melatarbelakangi seseorang melakukan penelitian.26 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

    : tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil 

belajar peserta didik di MA Putri Al-Ishlahuddiny 

    : ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar 

peserta didik di MA Putri Al-Ishlahuddiny 

Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. 

Pengujian dilakukan pada taraf signifikan = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (dk) = (n1+n2-2), dimana kriteria pengujian menurut 

sudjana adalah tolak    jika          t dan terima    dalam hal 

lain.27 

  

                                                             
26

Yuliawan Kristia, “Pelatihan Smartpls 3.0 untuk Pengujian Hipotesis 

Penelitian Kuantitatif”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.5, Nomor 1, 

April 2021, hlm.43-44 
27

Sudjana, “Metoda Statistika”, (Bandung: PT. Tarsito Bandung, 2005), 

hlm.239 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan kuantitatif.28 Desain eksperimen pada penelitian ini 

menggunakan quasi eksperimen dengan pretest-posstest control 

group design.29  

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Jika 

seseorang ingin meneliti semua bukti yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiaanya adalah penelitian populasi. Hal 

yang paling penting dalam penelitian adalah menentukan subjek 

yang akan diteliti, karena penelitian mengambil kesimpulan 

tentag subjek tersebut secara keseluruhan. 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas X MA Putri al-Ishlahuddiny yang berjumlah 50 

peserta didik. 

2. Sampel  

 Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki 

atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam 

bentuk lain. Jika seluruh anggota populasi diambil menjadi 

sumber data, maka cara ini disebut sensus, tetapi jika hanya 

sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data, 

maka cara ini disebut sampel.  

 Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah kelas X IPA 

1 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25 peserta didik dan 

kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 

peserta didik. Pemilihan sampel ini menggunakan teknik simple 

random sampling. Dalam penelitian simple random sampling 

                                                             
28

 Sugianto. Memahami penelitian kuantitatif. (Bandung: Alfabeta. 2009), 

hlm.59 
29

 Suharsimi Arikunto. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek. 

(Bandung: Bina Aksara, 2006), hlm.4 
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dilakukan dengan cara mengundi  kelas X IPA 1 dan kelas X 

IPA 2 untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada tanggal 08 Februari 2023 

s/d 22 Februari 2023, semester II (genap) tahun ajaran 

2022/2023. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di MA Putri Al-

Ishlahuddiny yang berlokasi di Kecamatan Kediri, Kabupaten 

Lombok Barat. 

D. Variabel Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan 

yaitu : 

1. Variabel  bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebasnya adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat atau variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar. 

E. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quasi Eksperimen dengan desain pretest posttest control group 

desaign menggunakan dua kelas (kelas eksperimen dan kelas 

control). Dua kelas tersebut akan diberi perlakuan yang berbeda, 

kelas eksperimen akan diterapkan model kooperatif tipe NHT, 

sedangkan kelas kontrol tidak menggunakann model NHT 
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melainkan dengan menggunakan model konvensional atau ceramah. 

Desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
30

 

Tabel 3.1 

Desain pretest-postest group desain31 

Group Pretest Treatment Posttest 

            

            

Keterangan : 

    : Kelompok kontrol 

   : Kelompok eksperimen 

   : Tes awal (pre-test) yang diberikan sebelum proses belajar 

mengajar, pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

   : Tes akhir (post-test) yang diberikan pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah proses 

pembelajaran. 

    : Perlakuan yang diberikan pada kelompok kontrol (tanpa model 

Number Head Together) 

    : Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen 

menggunakan model Number Head Together (NHT). 

Kelompok eksperimen akan menggunakan model kooperatif 

tipe NHT. Sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan 

perlakuan atau hanya menggunakan metode konversional. Metode 

konversional yang biasa digunakan adalah metode ceramah  atau 

pemberian tugas. 

  

                                                             
30

 Fajri Ismail, Statistika untuk penelitian pendidikan dan ilmu-ilmu 

soaial, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hlm.55-56 
31

Gumay, Olivia Putri Utami dan Venes Bertiana, “Pengaruh metode 

demonstrasi terhadap hasil belajar fisika kelas X MA Almuhajirin Tugumulyo”, 

Science and Physics Education Joournal, Nomor 2, 2018, hlm.97 
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F. Insterumen Penelitian 

Insterumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

rencana yang menggambarkan prosedur pembelajaran untuk 

mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan pada standar 

isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan 

untuk peserta didik yang digunakan sebagai kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD ini juga 

digunakan sebagai alat untuk mengevalusi pengetahuan dan 

keterampilan dari peserta didik. 

3. Lembar Tes 

Lembar tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya 

model kooperatif tipe NHT pada materi momentum dan impuls 

kelas X MA Putri Al-Ishlahuddiny. Lembar tes hasil belajar 

terdiri dari soal-soal tes tertulis yang terdiri dari Pretest dan 

Posttest. Soal dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda 

yang terdiri dari 30 soal tentang materi momentum dan impuls. 

Soal pretest diberikan sebelum pembelajaran guna untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik, dan soal Postest 

diberikan pada akhir pembelajaran guna mengetahui 

peningkatan hasil belajar. Untuk menentukan skor soal tes yang 

diberikan kepada peserta didik melalui lembaran evaluasi 

dengan menggunakan rumus : 

S   
 

 
x100% 

Keterangan : 

S= Skor 

B= Jumlah item yang dijawab benar 

N= Jumlah soal 
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4. Lembaran Angket 

Lembaran angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memproleh informasi dari tanggapan 

berupa laporan atau hal-hal yang ia ketahui.32 lembar angket 

yang berisi pertanyaan tentang pendapat atau tanggapann siswa 

dari segi penyampaian materi dan pemanfaatan media 

pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe NHT. 

5. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data, informasi atau pendapat yang dilakukan melalui tanya 

jawab langsung maupun tidak langsung.33 Wawancara yaitu 

salah satu bentuk alat evaluasi jenis non-tes yang dilakukan 

dengan cara tanya-jawab, baik langsung maupun tidak langsung 

dengan peserta didik.34 

Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan  pedoman wawancara yang telah 

disusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

data.
35

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan 

cara peneliti dalam mengumpulkan data selama kegiatan belajar 

mengajar dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT. Untuk 

memperoleh data berupa hasil belajar siswa, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa tes dan angket. 
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1. Tes  

Penelitian ini menggunakan dua kali tes, yaitu pretest 

dan posttest. Pretest diberikan sebelum pembelajaran 

berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui tingkat hasil 

belajar awal yang dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan Postest 

diberikan setelah proses pembelajaran dengan menerapkan 

model kooperatif tipe NHT. Tes dalam penelitian ini dalam 

bentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan materi momentum 

dan impuls terdiri dari 30 soal dengan tingkat kompetensi 

kognitif, yaitu C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 

(penerapan) dan C4 (analisis). 

 

Tabel 3.2 

Sebaran Soal 

Indikator 
Jenjang No 

Item 
Jumlah 

C1 C2 C3 C4 

Mengingat konsep 

impuls dalam fisika 

     1, 6 2 

Menerapkan konsep 

impuls suatu benda 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan dalam 

fisika 

     16, 23 2 

Mengingat konsep 

momentum dalam 

fisika 

     2, 7, 2 

Menerapkan konsep 

momentum suatu 

benda untuk 

menyelesaikan 

permasalahan dalam 

fisika 

     13, 17, 

21, 24 

4 

Memahami konsep 

momentum dalam 

fisika 

     10, 14 2 
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Menganalisis 

konsep hubungan 

antara impuls dan 

momentum untuk 

menyelesaikan 

permasalahan fisika 

     9, 15, 

20, 22, 

28 

5 

Mengingat konsep 

hukum kekekalan 

momentum 

     4 1 

Menerapkan konsep 

hukum kekekalan 

momentum suatu 

benda untuk 

menyelesaikan 

permasalahan fisika 

     18, 25, 

27, 30 

4 

Mengingat konsep 

tumbukan 

     11 1 

Menjelaskan konsep 

tumbukan 

     5 1 

Mengklarifikasikan 

macam-macam 

tumbukan 

     12, 19 2 

Mengidentifikasikan 

karakteristik 

tumbukan dalam 

fisika 

     3 1 

Menganalisis 

konsep momentum 

dalam peristiwa 

tumbukan suatu 

benda untuk 

menyelesaikan 

permasalahan fisika 

     26, 29 2 

Menerapkan konsep 

koefisien restitusi 

     8 1 
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tumbukan suatu 

benda untuk 

menyelesaikan 

permasalahan fisika 

Jumlah 30 
 

2. Angket 

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan 

peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan guru 

menggunakan model kooperatif tipe NHT pada materi 

momentum dann impuls. Angket diberikan pada akhir 

pertemuan yang diisi oleh siswa terdiri dari pertanyaan yang 

dapat dipilih siswa dengan memberikan tanda cek list. 

H. Teknik Analisis Data 

Tahap penggolahan data merupakan tahap yang sangat 

penting dalam suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian 

dapat dirumuskan, setelah semua data terkumpul maka untuk 

mendeskripsikan data penelitian dilakukan suatu perhitungan dengan 

menggunakan teknik analisis data. Teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik.36 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan 

data. Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t. adapun statistik 

lainnya yang diperlukan adalah: 

1. Uji Validitas Insrumen 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Pengukuran 

kevalidan soal dilakukan dengan dua cara yaitu validitas ahli 

dan validitas uji coba. Validitas ahli dilakukan dengan 

mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada ahli, apakah 

sesuai dengan indikator atau perlu diperbaiki lagi. 

Selain validitas ahli peneliti juga menggunakan perhitungan 

validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment. 

                                                             
36

 Sugiyono. Metodologi penelitian pendidikan pendekatan kualitatif, 

kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.208 
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Perhitungan validitas dapat dilakukan dengan rumus Pearson 

Product Momen. Hasil dari perhitungan menggunakan SPSS 

versi 25 akan dibandingkan dengan nilai        pada signifikan 

5%. Adapun rumus person product moment yang digunakan 

adalah sebagai berikut:
37

 

          
 (∑  )  (∑ )(∑ )

√*  ∑   (∑  )  (  ∑   (∑  )
 

Keterangan: 

        : Koefisien korelasi 

N       : Jumlah responden 

∑        : Jumlah skor item 

∑       : Jumlah skor total 

∑      : Jumlah kuadrat skor item 

∑      : Jumlah kuadrat skor total 

∑     : Jumlah perkalian skor item dan skor total 

Petunjuk, jika                 maka item tersebut valid dan jika 

                 maka item tersebut tidak valid. 

2. Taraf Kesukaran 

 Menghitung tingkat kesukaran tes adalah mengukur berapa 

besar kesukaran butir-butir soal tes. Dengan kata lain suatu butir 

soal tes memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Adapun 

rumus yang digunakan untuk mencari taraf kesukaran yaitu: 

   P   

  

                                                             
37

 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, 

(Malang: UMM Press, 2006), hlm.70 
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Keterangan : 

P  : Indeks kesulitan untuk setiap butir soal 

B  : Banyak peserta yang menjawab benar setiap soal 

Js  : Jumlah seluruh peserta tes 

 Perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilakukan dengan 

rumus Mean pada tabel statistics output SPSS versi 25 dengan 

indeks kesukaran yang digunakan terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Keterangan 

0,00 – 0,30 Soal sukar 

0,31 – 0,70 Soal sedang 

0,71 – 1,00 Soal mudah 

 

3. Daya Pembeda 

Kemampuan pembeda adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Adapun 

rummus yang digunakan untuk mencari daya pembeda yaitu: 

  D =     PA  PB 

 

Keterangan : 

D  : Daya pembeda butir soal 

BA  : Banyak kelompok atas yang menjawab benar 

BB  : Banyak kelompok bawah yang menjawab salah 

JA  : Jumlah peserta kelompok atas 

JB  : Jumlah peserta kelompok bawah 

PA  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB  : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Perhitungan daya pembeda dapat dilakukan dengan 

rumus Pearson Product Momen. Hasil dari perhitungan 

menggunakan SPSS versi 25. Berdasarkan kriteria daya 

pembeda dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.4 

Klasifikasi Daya Pembeda 

No Indeks Daya Pembeda Tingkat Daya Pembeda 

1 0,00 – 0,20 Jelek 

2 0,21 – 0, 40 Cukup 

3 0,41 – 0,70 Baik 

4 0,71 – 10,0 Baik sekali 
 

4. Uji Reabilitas 

Reabilitas merupakan sesuatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat 

dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya, artinya datanya memang benar sesuai dengan 

kenyataan, walaupun diambil berulangkali, akan tetap sama. 

Reliabel artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan. 

Pengujian reabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 

Alpha-Crobach. Untuk memudahkan perhitungan peneliti 

menggunakan SPSS versi 25. Rumus Alpha-Crobach adalah 

sebagai berikut: 

     (
 

   
)(   

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

R11  : reliabilitas yang dicari 

k  : jumlah item 

∑  
   : jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
   : varians total 
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5. Uji normalitas data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

dari masing-masing kelompok dalam penelitian ini berdistribusi 

normal atau tidak.  

Dalam pengujian normalitas peneliti menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan rumus Unstandardized Residual. 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 

versi 25. 

6. Uji varians atau homogenitas  

Untuk menguji homogenitas dapat menggunakan rumus 

statistic seperti yang dikemukakan sudjana sebagai berikut:38 

f = 
                

                
 

Untuk mempermudah analisis data peneliti menggunakan 

SPSS versi 25. Pengujian homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus Based on Mean. 

7. Menguji hipotesis menggunakan rumus uji-t 

 Untuk menguji hipotesis dapat digunakan rumus sevagai 

berikut:
39

 

t = 
 ̅    ̅̅̅̅

  
 

  
  

 

  

  

dk = (  +   -2) 

 

Keterangan : 

t  : harga t perhitungan  

  ̅̅ ̅  : nilai rata-rata kelas eksperimen 

  ̅̅ ̅  : nilai rata-rata kelas control 

s  : varians gabungan antara s1dan s2 masing-masing tes 

    : jumlah siswa yang mengikuti tes kelas eksperimen 

    : jumlah siswa yang mengikuti tes kelas control. 
 

                                                             
38

 Sudjana., hlm.250 
39

 Sudjana., hlm.239 



39 

 

Untuk mempermudah analisis data peneliti menggunakan 

SPSS versi 25. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji Paired Sample Test. 

Indikator keberhasilan hipotesis sebagai berikut: 

    : tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil 

belajar peserta didik di MA Putri Al-Ishlahuddiny 

    : ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar 

peserta didik di MA Putri Al-Ishlahuddiny 

Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. 

Pengujian dilakukan pada taraf signifikan = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (dk) = (n1+n2-2), dimana kriteria pengujian menurut 

sudjana adalah tolak    jika          t dan terima    dalam 

hal lain.40 

  

                                                             
40

Sudjana, hlm.239 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Validasi Instrumen 

a. Non Tes 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan 

validasi instrumen. Validasi instrumen ini dilakukan untuk 

mendapatkan instrumen penelitian yang valid. Untuk 

memvalidasi instrumen yang digunakan peneliti 

melibatkan 3 pakar (validator) yaitu untuk mendapatkan 

saran. Pakar yang terlibat dalam validasi instrumen ini 

adalah 3 orang, yaitu satu guru fisika dan dua dosen fisika. 

Instrumen yang divalidasi oleh pakar yaitu berupa lembar 

tes, lembar angket dan RPP. 

b. Tes 

 Uji validitas dilakukan dengan jumlah soal 30 butir 

kepada 25 peserta didik kelas XI MA Putri Al-

Ishlahuddiny. Taraf signifikasi yang digunakan yaitu 5% 

dengan Rtabel = 0,396. Soal tes dikatakan valid jika 

Rhitung > Rtabel. Hasil uji validitas soal dapat dilihat pada 

table 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Soal Tes 

No Butir Soal                Keterangan 

1 0,424 0,396 Valid 

2 0,275 0,396 Tidak Valid 

3 0,239 0,396 Tidak Valid 

4 0,545 0,396 Valid 

5 0,550 0,396 Valid 

6 0,561 0,396 Valid 
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7 0,172 0,396 Tidak Valid 

8 0584 0,396 Valid 

9 0,443 0,396 Valid 

10 0,560 0,396 Valid 

11 -0,045 0,396 Tidak Valid 

12 0,485 0,396 Valid 

13 0,550 0,396 Valid 

14 0,525 0,396 Valid 

15 0,603 0,396 Valid 

16 0,483 0,396 Valid 

17 0,524 0,396 Valid 

18 0,549 0,396 Valid 

19 0,469 0,396 Valid 

20 0,413 0,396 Valid 

21 0,427 0,396 Valid 

22 0,158 0,396 Tidak Valid 

23 0,414 0,396 Valid 

24 0,400 0,396 Valid 

25 0,421 0,396 Valid 

26 0,632 0,396 Valid 

27 0,603 0,396 Valid 

28 0,443 0,396 Valid 

29 0,495 0,396 Valid 

30 0,429 0,396 Valid 

 

 Berdasarkan uji coba instrumen tes dengan 

menggunakan SPSS versi 25 dengan jumlah 30 butir soal yang 

diujikan didapat 25 soal yang  valid. 
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2. Taraf Kesukaran 

Adapun hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dari 

data tes dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Taraf Tingkat Kesukaran 

No Indeks Kesukaran (P) Kategori 

1 0,84 Mudah 

2 0,92 Mudah 

3 0,84 Mudah 

4 0,84 Mudah 

5 0,76 Mudah 

6 0,84 Mudah 

7 0,64 Sedang 

8 0,84 Mudah 

9 0,84 Mudah 

10 0,92 Mudah 

11 0,92 Mudah 

12 0,84 Mudah 

13 0,80 Mudah 

14 0,88 Mudah 

15 0,76 Mudah 

16 0,64 Sedang 

17 0,72 Mudah 

18 0,76 Mudah 

19 0,80 Mudah 

20 0,84 Mudah 

21 0,92 Mudah 

22 0,92 Mudah 

23 0,80 Mudah 

24 0,80 Mudah 
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25 0,88 Mudah 
 

3. Daya Pembeda 

 Adapun hasil analisis daya pembeda dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Uji Daya Pembeda Soal 

No Indeks Daya Pembeda Kategori 

1 0,390 Cukup 

2 0,468 Baik 

3 0,417 Baik 

4 0,363 Cukup 

5 0,380 Cukup 

6 0,417 Baik 

7 0,370 Cukup 

8 0,390 Cukup 

9 0,390 Cukup 

10 0,432 Baik 

11 0,432 Baik 

12 0,390 Cukup 

13 0,331 Cukup 

14 0,537 Baik 

15 0,404 Cukup 

16 0,328 Cukup 

17 0,341 Cukup 

18 0,357 Cukup 

19 0,331 Cukup 

20 0,417 Baik 

21 0,432 Baik 

22 0,432 Baik 

23 0,431 Baik 
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24 0,331 Cukup 

25 0,506 Baik 
 

4. Hasil pretest posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

a. Adapun hasil Pretest Posttest kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Nilai Hasil Pretest Posttest Kelas Kontrol 

No Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Posttsest 

1 AA 24 64 

2 AS 24 72 

3 AN 24 64 

4 FA 24 80 

5 FZ 44 80 

6 HA 32 60 

7 HH 28 72 

8 LR 40 84 

9 MH 20 68 

10 NR 32 72 

11 NN 28 68 

12 NP 20 68 

13 RK 24 72 

14 RAA 40 84 

15 RA 28 68 

16 SH 48 88 

17 SP 20 56 

18 SF 36 72 

19 UR 32 60 

20 WB 40 76 

21 WK 12 48 

22 WH 44 76 

23 ZA 52 84 

24 ZS 36 68 
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25 ZF 20 60 

 
Jumlah 772 1764 

 
Rata- Rata 30,88 70,56 

b. Adapun pretest posstest kelas eksperimen dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Nilai Hasil Pretest Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 AS 24 60 

2 AU 36 76 

3 ASA 32 84 

4 AAF 20 72 

5 ASF 36 68 

6 DR 20 56 

7 ES 32 76 

8 FSS 40 92 

9 FA 24 76 

10 FR 40 84 

11 IFR 60 92 

12 IK 20 72 

13 IRM 32 84 

14 NA 24 76 

15 NAW 40 88 

16 NH 24 68 

17 NF 36 84 

18 RI 40 92 

19 RF 24 72 

20 SJ 28 76 

21 SR 32 64 

22 TA 24 68 

23 YY 32 84 

24 ZA 40 80 

25 BA 20 52 

 

Jumlah 780 1896 
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Rata-Rata 31,2 75,84 
 

5. Uji Reabilitas Data 

Setelah instrumen dinyatakan valid maka dilanjutkan 

dengan menguji reabilitas. Berdasarkan hasil uji reabilitas 

menggunakan SPSS versi 25 didapatkan hasil sebesar 0,863 

dengan         = 0,396. Dan apabila         >        maka 

instrumen yang diujikan bersifat reliabel, sedangkan Apabila 

        <        maka instrumen yang diujikan tidak reliabel. 

Maka dari hasil uji reabilitas ini menyatakan data bersifat 

reliabel karena         >        yaitu 0,863 > 0,396. 

6. N-Gain 

Uji N-Gain berguna untuk mengetahui perbandingan antara 

nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score untuk kelas 

eksperimen (metode kooperatif tipe NHT) adalah sebesar 

65,8734 termasuk dalam kategori sedang. Dengan nilai N-

Gain Score 0,3 < g < 0,7. 

Sementara untuk rata-rata N-Gain kelas kontrol adalah 

sebesar 58,1002 termasuk dalam kategori sedang. Dengan nilai 

N-Gain Score 0,3 < g < 0,7. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode kooperatif tipe NHT efektif untuk 

menngkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 

momentum dan impuls di kelas X MA Putri Al-Ishlahuddiny. 

7. Uji Normalitas Data  

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk 

menentukan data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Untuk menguji normalitas digunakan data hasil pretest 

dan posttest. Tes data uji normalitas ini menggunakan program 

SPSS versi 25. Tampilan uji normalitas untuk uji one-sample 

Kolmogorov-smirnov test dari sampel dapat dilihat pada table 

4.6  di bawah ini: 
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Tabel. 4.6 

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

 

Berdasarkan tabel, uji normalitas dengan menggunakan 

uji one-sample Kolmogorov-smirnov test diketahui signifikan 

0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

8. Uji Homogenitas  

Tujuan dilakukannya uji homogenitas adalah untuk 

mengetahui sampel dari populasi yang homogen atau tidak. 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan program  SPSS 

dengan taraf signifikan 0,05. Pengujian homogenitas 

mengggunakan data pretest dan posttest.  

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 

nilai signifikan > 0,05 maka yaitu data bersifat homogen, jika 

nilai signifikan < 0,05 maka yang berarti data tidak homogen. 

Tampilan hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut : 

Tabel. 4.7 

Uji Homogenitas Data 

Test of Homogeneity of  Variance 

Based on Mean 0,698 

 

Berdasarkan tabel nilai signifikan yang diperoleh 

adalah 0,698 > 0,05, maka dapat diputuskan bahwa hasil 

belajar dari kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat sama 

atau homogen. 

9. Uji Hipotesis 

Tujuan dilakukannya uji hipotesis adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
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kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di MA Putri Al-Ishlahuddiny.Uji hipotesis ini dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 25. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan taraf 

signifikan α = 0,05. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Paired Sample T-Test yaitu: Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika nilai signifikansi 

(2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berikut 

adalah hasil dari uji hipotesis dapat dilihat pada table 4.8 

berikut: 

Tabel 4.8 

Paired Samples Test 

Hasil Belajar Sig 2-Tailed 

Pre-Test Post-Test 0,000 

 

Berdasarkan tabel hasil uji Paired sampel test pada sig 

2-tailed diperoleh nilai sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 

terdapat pengaruh penerapan model  kooperatif tipe NHT 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

B. Pembahasan 

Pada bab ini akan memaparkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di MA Putri Al-

Ishlahuddiny yang terletak di Kediri, Lombok Barat. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 s/d 22 Februari 2023.  

Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas X IPA 1 sebagai 

kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional dan kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) terhadap hasil belajar peserta didik di kelas X MA 

Putri Al-Ishlahuddiny. Sebelum penelitian dilakukan oleh peneliti, 

peneliti terlebih dahulu memvalidasi instrumen penelitian yang 
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digunakan untuk membantu saat proses pembelajaran berlangsung. 

Pengujian validitas digunakan untuk memastikan apakah butir tes 

hasil belajar mengajar dapat mengukur keadaan yang ingin diukur. 

Validasi instrumen yang digunakan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan validasi para ahli dan menggunakan SPSS versi 25 

untuk memudahkan perhitungan uji validitas. Dari beberapa 

validator peneliti mendapatkan beberapa saran dan pendapat yang 

dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang telah disusun 

peneliti telah mencapai kategori valid. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

NHT, dapat dilihat dari peserta didik yaitu peserta didik terlihat aktif 

dan senang saat proses pembelajaran menggunakan model NHT. Hal 

tersebut sesusai dengan pendapat Husriani Husain bahwa teknik 

pelaksanaan model pembelajaran NHT ini diawali dengan membagi 

peserta didik dalam beberapa kelompok, masing-masing peserta 

didik dalam kelompok diberi nomor yang berbeda, guru memberikan 

tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya, masing-

masing kelompok berdiskusi mengenai jawaban yang dianggap 

paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui 

jawabannya, kemudian guru memanggil salah satu nomor secara 

acak dan terakhir peserta didik dengan nomor yang dipanggil 

mempersentasikan jawaban hasil diskusi kelompok mereka.
41

 

Saat pembelajaran menggunakan model NHT ini peserta 

didik terlihat bersemangat dan antusias saat bekerjasama dalam 

kelompok. Peserta didik saling berdiskusi dan saling membantu satu 

sama lain. Proses kerja sama terlihat dalam diskusi dimana peserta 

didik yang lebih mengerti memberi penjelasan pada peserta didik 

yang belum mengerti sehingga setiap peserta didik dalam kelompok 

memahami jawaban dari pertanyaan atau tugas yang telah diberikan.  

Model pembelajaran NHT adalah model pembelajaran yang 

menyenangkan, dalam proses pembelajaran setiap peserta didik 

harus berani maju ke depan untuk mempersentasikan hasil jawaban 

dari kelompoknya msing-masing, karena setiap anggota kelompok 

                                                             
41

 Husriani Husain, “Model Kooperatif Tipe NHT Dalam Pembelajaran 

Matematika Dengan Pendekatan Quantum Teaching”, (Gowa : CV. Ruang  

Tentor, 2022), hlm. 21 
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sudah mengetahui jawaban dari kelompoknya masing-masing 

sehingga mereka tidak meresa malu atau takut untuk 

mempersentasikan jawaban. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas dengan 

menggunakan model NHT , ternyata terlihat kelebihan yaitu dapat 

meningkatkan rasa percaya diri terhadap peserta didik, terbukti pada 

saat peserta didik maju di depan kelas untuk mempersentasikan 

jawaban hasil diskusi dari kelompok mereka masing-masing. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Ana Tri Lestari, bahwa kelebihan 

dari model NHT adalah dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik, mengembangkan rasa ingin tahu, meningkatkan rasa percaya 

diri, mengembangkan rasa saling memiliki, dan mengembangkan 

keterampilan untuk masa depan.
42

 

Berdasarkan hasil analisis data yaitu pada kelas kontrol 

diproleh rata-rata nilai pretest sebesar 30,88 dan rata-rata nilai 

posttest sebesar 70,56 pernyataan ini dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Sedangkan pada kelas eksperimen diproleh rata-rata nilai pretest 

31,2 dan rata-rata nilai posttest 75,84 pernyataan ini dapat dilihat 

pada tabel 4.2. Jadi dapat disimpulkan bahwa setelah diberi 

perlakuan, hasil belajar kelas eskperimen dan kelas kontrol 

mengalami peningkatan rata-rata. Meski demikian, nilai rata-rata 

hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang 

lebih signifikan, hal tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen 

diterapkan model NHT, dimana pada model pembelajaran NHT ini 

peserta didik diberi kesempatan untuk lebih banyak berfikir sendiri 

dan bekerjasama dengan peserta didik lainnya. Selain itu peserta 

didik memiliki lebih banyak kesempatan untuk mendiskusikan 

gagasan mereka untuk menyelesaikan masalah yang telah diberikan.  

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Johan 

Saputra Situmorang, dkk (2022) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa penggunaan model kooperatif tipe NHT mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal itu senada juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Febri Yanti Nourhasanah dan Aslam 

                                                             
42

 Ana Tri Lestari, “Model Pembelajaran Tipe Numbered Head Together 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Matematika”, (NTB : Pusat Pengembangan 

Pendidikan dan Penelitian Indonesia), hlm.19 
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(2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan model 

NHT cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Untuk membuktikan dari ada atau tidaknya pengaruh model 

kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

maka dilakukan uji hipotesis. Akan tetapi, sebelum dilakukannya uji 

hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan dapat dinyatakan 

bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 

dan kedua kelompok tersebut berasal dari varians yang homogen 

(sama). Uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

didapatkan hasil nilai sig 0,200 > 0,05 sehingga data dapat dikatakan 

berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol didaptkan nilai sig 0,698 > 0,05 

yang artinya data tersebut bersifat homogen (sama). Setelah 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan 

uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired Test. Saat dilakukan 

uji test didapatkan nilai sebesar 0,000 maka dapat dituliskan 0,000 < 

0,05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak, maka terdapat 

pengaruh model kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Robiatul Adawiya dengan judul “Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Kelas VII Siswa MTs Amalul Ikhlas T.A 

2019/2020”,43 dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Penelitian lainnya yang sesuai dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Rinil dengan 

judul penelitian “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar PPKn Pada Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar”,44 dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

                                                             
43

 Robiyatul Adawiya, “Model Pembelajaran Kooperatif.... 
44

 Rinil, dkk. “Pengaruh Model Kooperatif .... 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

peserta didik yang memiliki nilai rendah atau tidak tuntas bahwa 

ketidak tuntasan mereka  karena mereka kurang siap untuk 

mengikuti posttest, padahal pelaksanaan posttest sudah 

diinformasikan seminggu sebelum dilaksanakan. Setelah setelah 

ditanyakan lebih lanjut ternyata lupa untuk belajar dan lupa akan 

adanya posttest. Kemudian peserta didik lainnya tidak tuntas karena 

soal yang diberikan lumayan sulit, padahal soal posttest yang 

diberikan sama seperti soal pretest dan sudah dijelaskan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Pada saat proses pembelajaran tanpa menggunakan model 

NHT, beberapa peserta didik terlihat bosan dan mengantuk. Sebab, 

cara guru menyampaikan materi masih menggunakan model 

konvensional dan terlalu monoton pada peserta didik. Akan tetapi, 

dengan menggunakan model NHT terbukti sebagai model 

pembelajaran yang lebih efektif serta dapat melatih peserta didik 

untuk bekerjasama dengan temannya dan berpartisipasi secara aktif 

selama pembelajaran berlangsung sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran  

kooperatif tipe NHT terhadap hasl belajar. Hal ini dibuktikan dari 

hasil analisis data dan pembahasan  pada bab IV. Dari data hasil 

analisis dinyatakan bahwa saat dilakukan uji test didapatkan nilai 

sebesar 0,000 maka dapat dituliskan 0,000 < 0,05 yang artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh model kooperatif 

tipe NHT dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran 

yang dapat dituliskan peneliti antara lain : 

1. Bagi peserta didik diharapkan berani dan terbiasa untuk 

mengajukan atau menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh 

guru maupun teman, baik dalam pelajaran fisika maupun 

pelajaran lainnya. 

2. Bagi guru dapat menggunakan metode pembelajaran NHT 

sebagai alternatif dalam  menambah pengalaman dalam  upaya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi dan diharapkan mencoba 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together 

pada materi yang berbeda dan jenjang yang berbeda pula. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Penelitian dari Akademik 
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Lampiran 2: Surat Permohonan Penelitian dari Bakesbangpoldagri 
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian dari Brida 
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Lampiran 4: Surat Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5: Lembar Validasi Instrument Penelitian 
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Lampiran 6 : 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 01) 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : MA Putri Al-Ishlahuddiny 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum dan Impuls 

Kelas / Semester : X (Sepuluh)  

Alokasi Waktu  : 3 x 45 menit (3 JP) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Mengamati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 

kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif, dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedur dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
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menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum 

kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari. 

4.10 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan 

momentum, misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket 

sederhana. 

C. Indikator  

3.10.1 Menganalisis konsep impuls dalam fenomena sehari-hari. 

3.10.2 Menganalisis konsep momentum dalam fenomena sehari-

hari. 

4.10.1 Mempersentasikan hasil diskusi kelompok. 

D. Tujuan Pembelajaran  

3.10.1.1 Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

menganalisis konsep impuls dalam fenomena sehari-hari 

3.10.2.1 Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

menganalisis konsep momentum dalam kehidupan sehari-

hari. 

4.10.1.1 Melalaui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

E. Materi Pembelajaran  

1. Impuls  

Impuls adalah gaya yang diperlukan untuk membuat 

sebuah benda dari keadaan diam menjadi bergerak dalam 

interval waktu tertentu. Impuls termasuk besaran vektor. Impuls 

dirumuskan sebagai berikut: 

I = F∙∆t 

Keterangan: 

I  : impuls (Ns) 

F  : gaya (N) 

∆t  : selisih waktu (s) 
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2. Momentum  

Momentum adalah kecendrungan benda yang bergerak 

untuk melanjutkan gerakannya pada kelajuan yang konstan. 

Momentum merupakan besaran vektor yang searah dengan 

kecepatan benda. Momentum dapat dirumuskan sebagai berikut: 

p = mv 

Keterangan: 

p  : momentum (kg.m/s)  

m  : massa benda (kg) 

v  : kecepatan benda (m/s) 

3. Hubungan Impuls dan Momentum 

Impuls merupakan perubahan momentum suatu benda 

yang dinyatakan dalam persamaan : 

I = ∆p 

F = ∆t = M (  -   ) 

Keterangan : 

I  : impuls (Ns) 

∆p  : perubahan momentum (Ns) 

m  : massa benda (kg) 

    : kecepatan akhir (m/s) 

   :kecepatan awal (m/s) 

4. Hukum kekekalan momentum 

a. Koefisien Restitusi 

“Dalam peristiwa tumbukan, momentum total 

sistem sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum 

total sistem sesaat sesudah tumbukan, asalkan tidak ada 

gaya luar yang bekerja pada sistem”. secara sistematis dapat 

ditulis sebagai berikut. 

         =           

   +    =   
  +   

  

     +      =     
  +     
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Keterangan: 

         : momentum sebekum tumbukan 

         : momentum setelah tumbukan 

    : massa benda pertama 

    : massa benda ke dua 

    : kecepatan awal benda pertama 

    : kecepatan awal benda kedua 

  
   : kecepatan akhir benda pertama  

  
   : kecepatan akhir benda kedua 

b. Jenis-jenis Tumbukan 

1) Tumbukan lenting sempurna 

o berlaku hukum kekalan momentum 

     +      =     
  +     

  

o hukum kekekalan energi kinetik 
 

 
  (  )² + 

 

 
  (  )² = 

 

 
  (  

 )² + 
 

 
  (  

  )² 

o koefisien restitusi (e) = 1 

2) Tumbukan lenting sebagian 

o berlaku hukum kekekalan momentum 

     +      =     
  +     

  

o tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik 

o koefisien restitusi (e) = 0 < e < 1. 

3) Tumbukan tidak lenting sama sekali 

pada tumbukan tidak lenting sama sekali sesudah 

tumbukan kedua benda bersatu sehingga kecepatan 

kedua  benda sesudah tumbukan besarnya sama, yaitu: 

  
  =   

  = V 

Sehingga 

o berlaku hukum kekekalan momentum  

     +      =     
  +     

  

o tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik 

o koefisien restitusi (e) = 0 
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F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan   : saintifik 

2. Model Pembelajaran  : Model Kooperatif  Tipe Numbered 

                                              Head Together (NHT) 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah-

Langkah Model 

Pembelajaran 

Numbered Head 

Together (NHT) 

Deskripsi kegiatan Waktu 

PENDAHULUAN 

  Guru dan peserta didik 

menyampaikan salam 

pembuka 

 Guru dan peserta didik 
melakukan do’a bersama 

 Guru mengabsen peserta 
didik 

 Guru memberikan tes awal 

(pretest) kepada seluruh 

peserta didik 

 Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik dan 

mengaitkan permasalahan 

dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik 

 

KEGIATAN INTI 

1. Penomoran   Guru memberitahukan 

langkah-langkah 

pembelajaran yang akan 

digunakan pada materi 

momentum dan impuls 

 Guru membagi peserta didik 
dalam bebrapa kelompok 

secara heterogen yang 

beranggotakan 4-5 orang 

 Guru mempersilahkan peserta 
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didik untuk duduk bersama 

dengan teman kelompoknya 

 Guru memberikan nomor 
pada setiap peserta didik 

2. Menanya  Guru membagikan LKPD 01 
kepada setiap kelompok 

dengan permasalahan sesuai 

dengan konsep momentum 

dan impuls 

 Peserta didik diberikan 
kesempatan bertanya jika ada 

yang tidak dimengerti dari 

LKPD   tersebut dan guru 

menanggapi pertanyaan yang 

diajukan peserta didik. 

 

3. 

Mengumpulkan 

Informasi 

 Guru menyediakan sumber 
yang relevan untuk peserta 

didik dalam menyelesaikan 

permasalahan  

 Peserta didik bersama 
kelompoknya berdiskusi 

mencari data hasil 

pengamatan sesuai dengan 

LKPD yang diberikan  

 Guru mengontrol aktivitas 

kelompok dalam 

menyelesaikan masalah 

 

4. Menjawab  Guru memangggil salah satu 

nomor dari setiap kelompok 

secara acak untuk 

mempersentasikan dan 

menyimpulkan hasil kerja 

kelompok mereka di depan kelas 

 

PENUTUP 

  Guru menutup pembelajaran 

dan meminta peserta didik 

untuk mengembalikan nomor 

yang telah dibagikan dan 

mengingat nomor dan 
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kelmpok mereka masing-

masing 

 Guru menutup pembelajaran 
dengan do’a dan diakhiri 

dengan salam 

H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media   : Powerpoint dan LKPD 

2. Alat   : Laptop, spidol, dan papan tulis 

3. Sumber Belajar : Anindita Nur Rizkyana Safitri, dkk. 2019. 

Buku Saku Pintar Fisika. PT. Gramedia Widiasarana Indonesia 

I. Penilaian  

Aspek Penilaian  : Kognitif 

Jenis/ Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen  : Soal pilihan ganda 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 02) 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : MA Putri Al-Ishlahuddiny 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum dan Impuls 

Kelas / Semester : X / Genap 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (3 JP)  

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Mengamati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 

kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif, dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedur dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum 

kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari. 

4.10 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan 

momentum, misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket 

sederhana. 

C. Indikator  

3.10.1 Menganalisis konsep impuls dalam fenomena sehari-hari. 

3.10.2 Menganalisis konsep momentum dalam fenomena sehari-

hari. 

3.10.3 Menganalisis hubungan impuls dengan perubahan 

perubahan momentum. 

3.10.4 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

konsep impuls. 

3.10.5 Menyelesaiakn permasalahan sehari-hari dengan konsep 

momentum 

4.10.2 Mempersentasikan hasil diskusi kelompok. 

D. Tujuan Pembelajaran  

3.10.1.2 Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

menganalisis konsep impuls dalam fenomena sehari-hari. 

3.10.1.3 Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

menganalisis konsep momentum dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.10.1.4 Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

menganalisis hubungan impuls dengan perubahan 

momentum. 

3.10.1.5 Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan 

dengan konsep impuls. 

3.10.1.6 Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

menyelesaiakn permasalahan sehari-hari yang berkaitan 

dengan konsep momentum. 

4.10.1.1 Melalaui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
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E. Materi Pembelajaran  

1. Impuls  

Impuls adalah gaya yang diperlukan untuk membuat 

sebuah benda dari keadaan diam menjadi bergerak dalam 

interval waktu tertentu. Impuls termasuk besaran vektor. Impuls 

dirumuskan sebagai berikut: 

I = F∙∆t 

Keterangan : 

I  : impuls (Ns) 

F  : gaya (N) 

∆t  : selisih waktu (s) 

2. Momentum  

Momentum adalah kecendrungan benda yang bergerak 

untuk melanjutkan gerakannya pada kelajuan yang konstan. 

Momentum merupakan besaran vektor yang searah dengan 

kecepatan benda. Momentum dapat dirumuskan sebagai berikut: 

p = mv 

Keterangan: 

p  : momentum (kg.m/s)  

m  : massa benda (kg) 

v  : kecepatan benda (m/s) 

3. Hubungan Impuls dan Momentum 

Impuls merupakan perubahan momentum suatu benda 

yang dinyatakan dalam persamaan: 

I = ∆p 

F = ∆t = M (  -   ) 

Keterangan: 

I  : impuls (Ns) 

∆p  : perubahan momentum (Ns) 

m  : massa benda (kg) 

    : kecepatan akhir (m/s) 

   :kecepatan awal (m/s) 
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4. Hukum kekekalan momentum 

a. Koefisien Restitusi 

“Dalam peristiwa tumbukan, momentum total 

sistem sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum 

total sistem sesaat sesudah tumbukan, asalkan tidak ada 

gaya luar yang bekerja pada sistem”. secara sistematis dapat 

ditulis sebagai berikut. 

         =           

   +    =   
  +   

  

     +      =     
  +     

  

Keterangan: 

         : momentum sebekum tumbukan 

         : momentum setelah tumbukan 

    : massa benda pertama 

    : massa benda ke dua 

    : kecepatan awal benda pertama 

    : kecepatan awal benda kedua 

  
   : kecepatan akhir benda pertama  

  
   : kecepatan akhir benda kedua 

b. Jenis-jenis Tumbukan 

1) Tumbukan lenting sempurna 

o berlaku hukum kekalan momentum 

     +      =     
  +     

  

o hukum kekekalan energi kinetik 
 

 
  (  )² + 

 

 
  (  )² = 

 

 
  (  

 )² + 
 

 
  (  

  )² 

o koefisien restitusi (e) = 1 

2) Tumbukan lenting sebagian 

o berlaku hukum kekekalan momentum 

     +      =     
  +     

  

o tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik 

o koefisien restitusi (e) = 0 < e < 1. 
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3) Tumbukan tidak lenting sama sekali 

pada tumbukan tidak lenting sama sekali sesudah 

tumbukan kedua benda bersatu sehingga kecepatan 

kedua  benda sesudah tumbukan besarnya sama, yaitu: 

  
  =   

  = V 

Sehingga 

o berlaku hukum kekekalan momentum  

     +      =     
  +     

  

o tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik 

o koefisien restitusi (e) = 0 

F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan   : saintifik 

2. Model Pembelajaran  : Model Kooperatif  Tipe Numbered 

                                              Head Together (NHT) 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah-

Langkah Model 

Pembelajaran 

Numbered Head 

Together (NHT) 

Deskripsi kegiatan Waktu 

PENDAHULUAN 

  Guru dan peserta didik 
menyampaikan salam 

pembuka 

 Guru dan peserta didik 

melakukan do’a bersama 

 Guru mengabsen peserta 
didik 

 Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik dan 

mengaitkan permasalahan 

dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik 

 

KEGIATAN INTI 
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1. Penomoran   Guru mempersilahkan peserta 
didik untuk duduk bersama 

dengan teman kelompoknya 

 Guru memberikan nomor 

pada setiap peserta didik 

 

2. Menanya  Guru membagikan LKPD 02 
kepada setiap kelompok 

dengan permasalahan sesuai 

dengan konsep momentum 

dan impuls 

 Peserta didik diberikan 

kesempatan bertanya jika ada 

yang tidak dimengerti dari 

LKPD   tersebut dan guru 

menanggapi pertanyaan yang 

diajukan peserta didik. 

 

3. 

Mengumpulkan 

Informasi 

 Guru menyediakan sumber 
yang relevan untuk peserta 

didik dalam menyelesaikan 

permasalahan  

 Peserta didik bersama 

kelompoknya berdiskusi 

mencari data hasil 

pengamatan sesuai dengan 

LKPD yang diberikan  

 Guru mengontrol aktivitas 
kelompok dalam 

menyelesaikan masalah 

 

4. Menjawab  Guru memangggil salah satu 

nomor dari setiap kelompok 

secara acak untuk 

mempersentasikan dan 

menyimpulkan hasil kerja 

kelompok mereka di depan kelas. 

 

PENUTUP 

  Guru menutup pembelajaran 
dan meminta peserta didik 

untuk mengembalikan nomor 

yang telah dibagikan dan 
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mengingat nomor dan 

kelmpok mereka masing-

masing. 

 Guru menutup pembelajaran 
dengan do’a dan diakhiri 

dengan salam. 

H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media   : Powerpoint dan LKPD 

2. Alat   : Laptop, spidol, dan papan tulis 

3. Sumber Belajar :  

 Riris Rosmintang Hutabarat. 2021. Pocket E- Book Fisika 

Kelas X Materi Impuls dan Momentum. 

 Anindita Nur Rizkyana Safitri, dkk. 2019. Buku Saku 

Pintar Fisika. PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. 

4. Penilaian Hasil Belajar 

Aspek Penilaian  : Kognitif 

Jenis/ Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen  : Soal pilihan ganda 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 03) 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : MA Putri Al-Ishlahuddiny 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi Pokok   : Momentum dan Impuls 

Kelas / Semester : X / Genap 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (3JP) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Mengamati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 

kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif, dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedur dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

5.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum 

kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari. 

4.10 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan 

momentum, misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket 

sederhana. 

C. Indikator  

5.10.1 Menganalisis konsep impuls dalam fenomena sehari-hari. 

5.10.2 Menganalisis konsep momentum dalam fenomena sehari-

hari. 

4.10.3 Mempersentasikan hasil diskusi kelompok. 

D. Tujuan Pembelajaran  

3.10.1.1 Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

menganalisis konsep impuls dalam fenomena sehari-hari. 

3.10.1.2 Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

menganalisis konsep momentum dalam kehidupan sehari-

hari. 

4.10.1.1 Melalaui kegiatan diskusi peserta didik mampu 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

E. Materi Pembelajaran  

1. Impuls  

Impuls adalah gaya yang diperlukan untuk membuat 

sebuah benda dari keadaan diam menjadi bergerak dalam 

interval waktu tertentu. Impuls termasuk besaran vektor. Impuls 

dirumuskan sebagai berikut: 

I = F∙∆t 

Keterangan: 

I  : impuls (Ns) 

F  : gaya (N) 

∆t  : selisih waktu (s) 
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2. Momentum  

Momentum adalah kecendrungan benda yang bergerak 

untuk melanjutkan gerakannya pada kelajuan yang konstan. 

Momentum merupakan besaran vektor yang searah dengan 

kecepatan benda. Momentum dapat dirumuskan sebagai berikut: 

p = mv 

Keterangan: 

p  : momentum (kg.m/s)  

m  : massa benda (kg) 

v  : kecepatan benda (m/s) 

3. Hubungan Impuls dan Momentum 

Impuls merupakan perubahan momentum suatu benda 

yang dinyatakan dalam persamaan : 

I = ∆p 

F = ∆t = M (  -   ) 

Keterangan : 

I  : impuls (Ns) 

∆p  : perubahan momentum (Ns) 

m  : massa benda (kg) 

    : kecepatan akhir (m/s) 

   :kecepatan awal (m/s) 

4. Hukum kekekalan momentum 

a. Koefisien Restitusi 

“Dalam peristiwa tumbukan, momentum total 

sistem sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum 

total sistem sesaat sesudah tumbukan, asalkan tidak ada 

gaya luar yang bekerja pada sistem”. secara sistematis dapat 

ditulis sebagai berikut. 

         =           

   +    =   
  +   

  

     +      =     
  +     
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Keterangan : 

         : momentum sebekum tumbukan 

         : momentum setelah tumbukan 

    : massa benda pertama 

    : massa benda ke dua 

    : kecepatan awal benda pertama 

    : kecepatan awal benda kedua 

  
   : kecepatan akhir benda pertama  

  
   : kecepatan akhir benda kedua 

b. Jenis-jenis Tumbukan 

1) Tumbukan lenting sempurna 

o berlaku hukum kekalan momentum 

     +      =     
  +     

  

o hukum kekekalan energi kinetik 
 

 
  (  )² + 

 

 
  (  )² = 

 

 
  (  

 )² + 
 

 
  (  

  )² 

o koefisien restitusi (e) = 1 

2) Tumbukan lenting sebagian 

o berlaku hukum kekekalan momentum 

     +      =     
  +     

  

o tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik 

o koefisien restitusi (e) = 0 < e < 1. 

3) Tumbukan tidak lenting sama sekali 

pada tumbukan tidak lenting sama sekali sesudah 

tumbukan kedua benda bersatu sehingga kecepatan 

kedua  benda sesudah tumbukan besarnya sama, yaitu: 

  
  =   

  = V 

Sehingga 

o berlaku hukum kekekalan momentum  

     +      =     
  +     

  

o tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik 

o koefisien restitusi (e) = 0 
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F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan   : saintifik 

2. Model Pembelajaran  : Model Kooperatif  Tipe Numbered 

                                              Head Together (NHT) 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah-

Langkah Model 

Pembelajaran 

Numbered Head 

Together (NHT) 

Deskripsi kegiatan Waktu 

PENDAHULUAN 

  Guru dan peserta didik 

menyampaikan salam 

pembuka 

 Guru dan peserta didik 
melakukan do’a bersama 

 Guru mengabsen peserta 
didik 

 Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik dan 

mengaitkan permasalahan 

dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik 

 

KEGIATAN INTI 

1. Penomoran   Guru mempersilahkan peserta 
didik untuk duduk bersama 

dengan teman kelompoknya 

 Guru memberikan nomor 

pada setiap peserta didik 

 

2. Menanya  Guru membagikan LKPD 03 
kepada setiap kelompok 

dengan permasalahan sesuai 

dengan konsep momentum 

dan impuls 

 Peserta didik diberikan 

kesempatan bertanya jika ada 

yang tidak dimengerti dari 
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LKPD   tersebut dan guru 

menanggapi pertanyaan yang 

diajukan peserta didik. 

3. 

Mengumpulkan 

Informasi 

 Guru menyediakan sumber 

yang relevan untuk peserta 

didik dalam menyelesaikan 

permasalahan  

 Peserta didik bersama 
kelompoknya berdiskusi 

mencari data hasil 

pengamatan sesuai dengan 

LKPD yang diberikan  

 Guru mengontrol aktivitas 
kelompok dalam 

menyelesaikan masalah 

 

4. Menjawab  Guru memangggil salah satu 

nomor dari setiap kelompok 

secara acak untuk 

mempersentasikan dan 

menyimpulkan hasil kerja 

kelompok mereka di depan kelas. 

 

PENUTUP 

  Guru meminta kepada peserta 
didik untuk menyiapkan diri 

karena akan diadakan 

posttest. 

 Guru membagikan soal 

posttest> 

 Guru menutup pembelajaran 
dengan do’a dan diakhiri 

dengan salam. 

 

H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media   : Powerpoint dan LKPD 

2. Alat   : Laptop, spidol, dan papan tulis 

3. Sumber Belajar :  

 Anindita Nur Rizkyana Safitri, dkk. 2019. Buku Saku 

Pintar Fisika. PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

Aspek Penilaian  : Kognitif 

Jenis/ Teknik   : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen  : Soal pilihan ganda 
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Lampiran 7:  
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Lampiran 8: 
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92 
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94 

 

 



95 
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97 

 

 



98 
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100 

 

Lampiran 9: 

Nilai Hasil Pretest Posttest Kelas Kontrol 

No  Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Posttsest 

1 AA 24 64 

2 AS 24 72 

3 AN 24 64 

4 FA 24 80 

5 FZ 44 80 

6 HA 32 60 

7 HH 28 72 

8 LR 40 84 

9 MH 20 68 

10 NR 32 72 

11 NN 28 68 

12 NP 20 68 

13 RK 24 72 

14 RAA 40 84 

15 RA 28 68 

16 SH 48 88 

17 SP 20 56 

18 SF 36 72 

19 UR 32 60 

20 WB 40 76 

21 WK 12 48 

22 WH 44 76 

23 ZA 52 84 

24 ZS 36 68 

25 ZF 20 60 

Jumlah 772 1764 

Rata- Rata 30,88 70,56 
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Nilai Hasil Pretest Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 AS 24 60 

2 AU 36 76 

3 ASA 32 84 

4 AAF 20 72 

5 ASF 36 68 

6 DR 20 56 

7 ES 32 76 

8 FSS 40 92 

9 FA 24 76 

10 FR 40 84 

11 IFR 60 92 

12 IK 20 72 

13 IRM 32 84 

14 NA 24 76 

15 NAW 40 88 

16 NH 24 68 

17 NF 36 84 

18 RI 40 92 

19 RF 24 72 

20 SJ 28 76 

21 SR 32 64 

22 TA 24 68 

23 YY 32 84 

24 ZA 40 80 

25 BA 20 52 

Jumlah 780 1896 

Rata-Rata 31,2 75,84 
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Lampiran 10: Soal Sebelum dan Sesudah Validasi 

Soal sebelum valid 
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104 

 

 

 

 



105 

 

 

 



106 
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Soal Setelah valid 
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Lampiran 11: 

Uji Validitas Soal 

 

Uji Validitas Instrumen 

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 Total

Pearson 

Correlatio

n

1 0,000 0,161 0,221 0,055 0,250 -0,363 0,356 0,327 0,042 -0,204 0,327 0,327 ,431
* 0,221 0,250 0,187 0,123 0,187 0,250 0,134 -,480

* 0,187 ,600
** 0,327 -0,147 0,221 0,250 0,250 ,431

*
,424

*

Sig. (2-

tailed)

1,000 0,442 0,288 0,796 0,228 0,075 0,080 0,110 0,843 0,328 0,110 0,110 0,032 0,288 0,228 0,370 0,558 0,370 0,228 0,524 0,015 0,370 0,002 0,110 0,482 0,288 0,228 0,228 0,032 0,035

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,000 1 0,099 0,060 0,089 0,000 0,230 0,036 -0,134 0,238 0,000 0,312 0,312 -0,050 0,361 0,000 -0,076 -0,050 -0,076 0,068 0,036 0,360 -0,076 -0,134 0,089 0,361 0,361 0,000 0,238 -0,302 0,275

Sig. (2-

tailed)

1,000 0,639 0,775 0,672 1,000 0,268 0,863 0,524 0,252 1,000 0,129 0,129 0,811 0,076 1,000 0,716 0,811 0,716 0,747 0,863 0,078 0,716 0,524 0,672 0,076 0,076 1,000 0,252 0,143 0,183

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,161 0,099 1 0,333 0,053 0,363 -0,026 0,165 0,273 -0,161 -0,395 0,053 0,273 0,169 0,036 -0,242 0,257 -0,079 0,068 0,007 -0,014 0,277 0,257 0,273 -0,167 0,036 0,036 -0,242 0,007 0,169 0,239

Sig. (2-

tailed)

0,442 0,639 0,104 0,802 0,075 0,902 0,430 0,187 0,442 0,051 0,802 0,187 0,420 0,866 0,244 0,216 0,706 0,747 0,975 0,946 0,179 0,216 0,187 0,425 0,866 0,866 0,244 0,975 0,420 0,250

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,221 0,060 0,333 1 0,273 ,590
** -0,036 ,473

* 0,273 0,393 0,060 0,273 0,273 0,345 ,457
* 0,221 ,525

** -0,109 0,180 0,086 0,144 0,012 ,525
** 0,273 -0,129 ,457

*
,457

* -0,147 0,086 -0,109 ,545
**

Sig. (2-

tailed)

0,288 0,775 0,104 0,186 0,002 0,866 0,017 0,186 0,052 0,775 0,186 0,186 0,091 0,022 0,288 0,007 0,604 0,391 0,683 0,491 0,955 0,007 0,186 0,540 0,022 0,022 0,482 0,683 0,604 0,005

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,055 0,089 0,053 0,273 1 0,327 -0,053 0,214 ,405
* 0,355 0,089 0,107 ,405

*
,510

** 0,273 0,055 0,266 ,510
**

,521
** -0,100 ,457

* 0,236 0,010 0,107 0,107 ,676
** 0,273 0,055 0,127 0,175 ,550

**

Sig. (2-

tailed)

0,796 0,672 0,802 0,186 0,110 0,802 0,305 0,045 0,082 0,672 0,610 0,045 0,009 0,186 0,796 0,199 0,009 0,008 0,634 0,022 0,256 0,961 0,610 0,610 0,000 0,186 0,796 0,544 0,404 0,004

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,250 0,000 0,363 ,590
** 0,327 1 -0,161 ,579

** 0,327 0,250 -0,204 0,327 0,055 ,431
* 0,221 0,250 0,187 0,123 ,421

* 0,250 0,356 0,120 ,421
* 0,055 -0,218 ,590

** 0,221 0,250 0,042 0,123 ,561
**

Sig. (2-

tailed)

0,228 1,000 0,075 0,002 0,110 0,442 0,002 0,110 0,228 0,328 0,110 0,796 0,032 0,288 0,228 0,370 0,558 0,036 0,228 0,080 0,567 0,036 0,796 0,295 0,002 0,288 0,228 0,843 0,558 0,004

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

-0,363 0,230 -0,026 -0,036 -0,053 -0,161 1 0,014 -0,053 0,329 -0,099 -0,053 0,167 -0,169 0,261 0,040 -0,068 0,079 -0,068 0,161 -0,165 0,368 -0,068 -0,053 -0,053 0,261 0,261 0,242 0,161 -0,169 0,172

Sig. (2-

tailed)

0,075 0,268 0,902 0,866 0,802 0,442 0,946 0,802 0,108 0,639 0,802 0,425 0,420 0,207 0,848 0,747 0,706 0,747 0,442 0,430 0,071 0,747 0,802 0,802 0,207 0,207 0,244 0,442 0,420 0,411

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,356 0,036 0,165 ,473
* 0,214 ,579

** 0,014 1 0,214 0,275 0,036 0,214 -0,029 0,318 0,144 0,356 0,275 0,318 0,275 ,460
* 0,008 0,114 ,484

* -0,029 -0,029 ,473
* 0,144 0,356 0,089 0,318 ,584

**

Sig. (2-

tailed)

0,080 0,863 0,430 0,017 0,305 0,002 0,946 0,305 0,184 0,863 0,305 0,890 0,121 0,491 0,080 0,183 0,121 0,183 0,021 0,970 0,587 0,014 0,890 0,890 0,017 0,491 0,080 0,672 0,121 0,002

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,327 -0,134 0,273 0,273 ,405
* 0,327 -0,053 0,214 1 -0,100 0,089 ,405

*
,405

* 0,175 0,273 -0,218 0,266 0,175 ,521
** -0,100 0,214 -0,201 0,266 0,107 0,107 0,273 0,273 0,055 0,127 ,510

**
,443

*

Sig. (2-

tailed)

0,110 0,524 0,187 0,186 0,045 0,110 0,802 0,305 0,634 0,672 0,045 0,045 0,404 0,186 0,295 0,199 0,404 0,008 0,634 0,305 0,336 0,199 0,610 0,610 0,186 0,186 0,796 0,544 0,009 0,027

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,042 0,238 -0,161 0,393 0,355 0,250 0,329 0,275 -0,100 1 0,068 0,127 0,127 0,236 0,393 ,458
* 0,164 0,236 0,164 0,306 0,089 ,447

* 0,164 0,127 0,127 0,393 0,393 0,250 0,306 -0,021 ,560
**

Sig. (2-

tailed)

0,843 0,252 0,442 0,052 0,082 0,228 0,108 0,184 0,634 0,747 0,544 0,544 0,256 0,052 0,021 0,434 0,256 0,434 0,137 0,672 0,025 0,434 0,544 0,544 0,052 0,052 0,228 0,137 0,922 0,004

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

-0,204 0,000 -0,395 0,060 0,089 -0,204 -0,099 0,036 0,089 0,068 1 0,089 -0,134 -0,302 0,060 -0,204 0,306 -0,050 -0,076 -0,102 -0,145 -0,131 -0,076 -0,134 0,089 0,060 0,060 -0,204 -0,102 -0,050 -0,045

Sig. (2-

tailed)

0,328 1,000 0,051 0,775 0,672 0,328 0,639 0,863 0,672 0,747 0,672 0,524 0,143 0,775 0,328 0,137 0,811 0,716 0,627 0,488 0,533 0,716 0,524 0,672 0,775 0,775 0,328 0,627 0,811 0,831

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,327 0,312 0,053 0,273 0,107 0,327 -0,053 0,214 ,405
* 0,127 0,089 1 ,405

* -0,161 ,676
** 0,055 0,266 -0,161 0,266 0,127 0,214 -0,201 0,266 0,107 ,405

* 0,273 ,676
** 0,327 -0,100 0,175 ,485

*

Sig. (2-

tailed)

0,110 0,129 0,802 0,186 0,610 0,110 0,802 0,305 0,045 0,544 0,672 0,045 0,442 0,000 0,796 0,199 0,442 0,199 0,544 0,305 0,336 0,199 0,610 0,045 0,186 0,000 0,110 0,634 0,404 0,014

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,327 0,312 0,273 0,273 ,405
* 0,055 0,167 -0,029 ,405

* 0,127 -0,134 ,405
* 1 0,175 ,676

** 0,055 0,266 0,175 0,266 -0,100 ,457
* 0,017 0,010 ,405

*
,405

* 0,273 ,676
** 0,055 0,127 0,175 ,550

**

Sig. (2-

tailed)

0,110 0,129 0,187 0,186 0,045 0,796 0,425 0,890 0,045 0,544 0,524 0,045 0,404 0,000 0,796 0,199 0,404 0,199 0,634 0,022 0,934 0,961 0,045 0,045 0,186 0,000 0,796 0,544 0,404 0,004

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

,431
* -0,050 0,169 0,345 ,510

**
,431

* -0,169 0,318 0,175 0,236 -0,302 -0,161 0,175 1 -0,109 ,431
* 0,369 ,621

** 0,369 0,236 0,318 -0,108 0,081 ,510
** 0,175 0,345 -0,109 0,123 ,492

* 0,242 ,525
**

Sig. (2-

tailed)

0,032 0,811 0,420 0,091 0,009 0,032 0,420 0,121 0,404 0,256 0,143 0,442 0,404 0,604 0,032 0,070 0,001 0,070 0,256 0,121 0,606 0,701 0,009 0,404 0,091 0,604 0,558 0,012 0,243 0,007

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,221 0,361 0,036 ,457
* 0,273 0,221 0,261 0,144 0,273 0,393 0,060 ,676

**
,676

** -0,109 1 0,221 0,180 -0,109 0,180 0,086 ,473
* 0,012 0,180 0,273 0,273 ,457

*
1,000

** 0,221 0,086 -0,109 ,603
**

Sig. (2-

tailed)

0,288 0,076 0,866 0,022 0,186 0,288 0,207 0,491 0,186 0,052 0,775 0,000 0,000 0,604 0,288 0,391 0,604 0,391 0,683 0,017 0,955 0,391 0,186 0,186 0,022 0,000 0,288 0,683 0,604 0,001

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,250 0,000 -0,242 0,221 0,055 0,250 0,040 0,356 -0,218 ,458
* -0,204 0,055 0,055 ,431

* 0,221 1 0,187 ,431
* -0,047 ,458

* 0,356 -0,080 0,187 0,327 0,327 0,221 0,221 ,500
*

,458
* 0,123 ,483

*

Sig. (2-

tailed)

0,228 1,000 0,244 0,288 0,796 0,228 0,848 0,080 0,295 0,021 0,328 0,796 0,796 0,032 0,288 0,370 0,032 0,824 0,021 0,080 0,704 0,370 0,110 0,110 0,288 0,288 0,011 0,021 0,558 0,015

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,187 -0,076 0,257 ,525
** 0,266 0,187 -0,068 0,275 0,266 0,164 0,306 0,266 0,266 0,369 0,180 0,187 1 0,369 0,123 -0,031 0,067 -0,165 0,342 ,521

**
,521

** 0,180 0,180 -0,047 0,164 0,369 ,524
**

Sig. (2-

tailed)

0,370 0,716 0,216 0,007 0,199 0,370 0,747 0,183 0,199 0,434 0,137 0,199 0,199 0,070 0,391 0,370 0,070 0,559 0,882 0,751 0,431 0,094 0,008 0,008 0,391 0,391 0,824 0,434 0,070 0,007

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,123 -0,050 -0,079 -0,109 ,510
** 0,123 0,079 0,318 0,175 0,236 -0,050 -0,161 0,175 ,621

** -0,109 ,431
* 0,369 1 0,369 0,236 0,318 0,138 0,081 0,175 ,510

** 0,345 -0,109 ,431
*

,492
*

,621
**

,549
**

Sig. (2-

tailed)

0,558 0,811 0,706 0,604 0,009 0,558 0,706 0,121 0,404 0,256 0,811 0,442 0,404 0,001 0,604 0,032 0,070 0,070 0,256 0,121 0,511 0,701 0,404 0,009 0,091 0,604 0,032 0,012 0,001 0,004

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,187 -0,076 0,068 0,180 ,521
**

,421
* -0,068 0,275 ,521

** 0,164 -0,076 0,266 0,266 0,369 0,180 -0,047 0,123 0,369 1 -0,031 ,484
* 0,022 0,123 0,010 0,010 ,525

** 0,180 0,187 -0,031 0,369 ,469
*

Sig. (2-

tailed)

0,370 0,716 0,747 0,391 0,008 0,036 0,747 0,183 0,008 0,434 0,716 0,199 0,199 0,070 0,391 0,824 0,559 0,070 0,882 0,014 0,915 0,559 0,961 0,961 0,007 0,391 0,370 0,882 0,070 0,018

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,250 0,068 0,007 0,086 -0,100 0,250 0,161 ,460
* -0,100 0,306 -0,102 0,127 -0,100 0,236 0,086 ,458

* -0,031 0,236 -0,031 1 -0,097 0,113 0,164 0,127 0,127 0,086 0,086 ,458
*

,479
* 0,236 ,413

*

Sig. (2-

tailed)

0,228 0,747 0,975 0,683 0,634 0,228 0,442 0,021 0,634 0,137 0,627 0,544 0,634 0,256 0,683 0,021 0,882 0,256 0,882 0,646 0,589 0,434 0,544 0,544 0,683 0,683 0,021 0,015 0,256 0,040

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,134 0,036 -0,014 0,144 ,457
* 0,356 -0,165 0,008 0,214 0,089 -0,145 0,214 ,457

* 0,318 ,473
* 0,356 0,067 0,318 ,484

* -0,097 1 -0,064 -0,142 0,214 0,214 ,473
*

,473
* 0,134 0,089 0,044 ,427

*

Sig. (2-

tailed)

0,524 0,863 0,946 0,491 0,022 0,080 0,430 0,970 0,305 0,672 0,488 0,305 0,022 0,121 0,017 0,080 0,751 0,121 0,014 0,646 0,760 0,499 0,305 0,305 0,017 0,017 0,524 0,672 0,835 0,033

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

-,480
* 0,360 0,277 0,012 0,236 0,120 0,368 0,114 -0,201 ,447

* -0,131 -0,201 0,017 -0,108 0,012 -0,080 -0,165 0,138 0,022 0,113 -0,064 1 0,022 -,419
* -0,201 0,307 0,012 -0,080 0,113 -0,108 0,158

Sig. (2-

tailed)

0,015 0,078 0,179 0,955 0,256 0,567 0,071 0,587 0,336 0,025 0,533 0,336 0,934 0,606 0,955 0,704 0,431 0,511 0,915 0,589 0,760 0,915 0,037 0,336 0,136 0,955 0,704 0,589 0,606 0,452

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,187 -0,076 0,257 ,525
** 0,010 ,421

* -0,068 ,484
* 0,266 0,164 -0,076 0,266 0,010 0,081 0,180 0,187 0,342 0,081 0,123 0,164 -0,142 0,022 1 0,010 0,010 0,180 0,180 0,187 0,164 0,369 ,414

*

Sig. (2-

tailed)

0,370 0,716 0,216 0,007 0,961 0,036 0,747 0,014 0,199 0,434 0,716 0,199 0,961 0,701 0,391 0,370 0,094 0,701 0,559 0,434 0,499 0,915 0,961 0,961 0,391 0,391 0,370 0,434 0,070 0,040

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

,600
** -0,134 0,273 0,273 0,107 0,055 -0,053 -0,029 0,107 0,127 -0,134 0,107 ,405

*
,510

** 0,273 0,327 ,521
** 0,175 0,010 0,127 0,214 -,419

* 0,010 1 ,405
* -0,129 0,273 0,055 0,355 0,175 ,400

*

Sig. (2-

tailed)

0,002 0,524 0,187 0,186 0,610 0,796 0,802 0,890 0,610 0,544 0,524 0,610 0,045 0,009 0,186 0,110 0,008 0,404 0,961 0,544 0,305 0,037 0,961 0,045 0,540 0,186 0,796 0,082 0,404 0,048

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,327 0,089 -0,167 -0,129 0,107 -0,218 -0,053 -0,029 0,107 0,127 0,089 ,405
*

,405
* 0,175 0,273 0,327 ,521

**
,510

** 0,010 0,127 0,214 -0,201 0,010 ,405
* 1 -0,129 0,273 0,327 0,355 ,510

**
,421

*

Sig. (2-

tailed)

0,110 0,672 0,425 0,540 0,610 0,295 0,802 0,890 0,610 0,544 0,672 0,045 0,045 0,404 0,186 0,110 0,008 0,009 0,961 0,544 0,305 0,336 0,961 0,045 0,540 0,186 0,110 0,082 0,009 0,036

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

-0,147 0,361 0,036 ,457
*

,676
**

,590
** 0,261 ,473

* 0,273 0,393 0,060 0,273 0,273 0,345 ,457
* 0,221 0,180 0,345 ,525

** 0,086 ,473
* 0,307 0,180 -0,129 -0,129 1 ,457

* 0,221 0,086 -0,109 ,632
**

Sig. (2-

tailed)

0,482 0,076 0,866 0,022 0,000 0,002 0,207 0,017 0,186 0,052 0,775 0,186 0,186 0,091 0,022 0,288 0,391 0,091 0,007 0,683 0,017 0,136 0,391 0,540 0,540 0,022 0,288 0,683 0,604 0,001

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,221 0,361 0,036 ,457
* 0,273 0,221 0,261 0,144 0,273 0,393 0,060 ,676

**
,676

** -0,109 1,000
** 0,221 0,180 -0,109 0,180 0,086 ,473

* 0,012 0,180 0,273 0,273 ,457
* 1 0,221 0,086 -0,109 ,603

**

Sig. (2-

tailed)

0,288 0,076 0,866 0,022 0,186 0,288 0,207 0,491 0,186 0,052 0,775 0,000 0,000 0,604 0,000 0,288 0,391 0,604 0,391 0,683 0,017 0,955 0,391 0,186 0,186 0,022 0,288 0,683 0,604 0,001

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,250 0,000 -0,242 -0,147 0,055 0,250 0,242 0,356 0,055 0,250 -0,204 0,327 0,055 0,123 0,221 ,500
* -0,047 ,431

* 0,187 ,458
* 0,134 -0,080 0,187 0,055 0,327 0,221 0,221 1 0,250 ,431

*
,443

*

Sig. (2-

tailed)

0,228 1,000 0,244 0,482 0,796 0,228 0,244 0,080 0,796 0,228 0,328 0,110 0,796 0,558 0,288 0,011 0,824 0,032 0,370 0,021 0,524 0,704 0,370 0,796 0,110 0,288 0,288 0,228 0,032 0,026

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

0,250 0,238 0,007 0,086 0,127 0,042 0,161 0,089 0,127 0,306 -0,102 -0,100 0,127 ,492
* 0,086 ,458

* 0,164 ,492
* -0,031 ,479

* 0,089 0,113 0,164 0,355 0,355 0,086 0,086 0,250 1 0,236 ,495
*

Sig. (2-

tailed)

0,228 0,252 0,975 0,683 0,544 0,843 0,442 0,672 0,544 0,137 0,627 0,634 0,544 0,012 0,683 0,021 0,434 0,012 0,882 0,015 0,672 0,589 0,434 0,082 0,082 0,683 0,683 0,228 0,256 0,012

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

,431
* -0,302 0,169 -0,109 0,175 0,123 -0,169 0,318 ,510

** -0,021 -0,050 0,175 0,175 0,242 -0,109 0,123 0,369 ,621
** 0,369 0,236 0,044 -0,108 0,369 0,175 ,510

** -0,109 -0,109 ,431
* 0,236 1 ,429

*

Sig. (2-

tailed)

0,032 0,143 0,420 0,604 0,404 0,558 0,420 0,121 0,009 0,922 0,811 0,404 0,404 0,243 0,604 0,558 0,070 0,001 0,070 0,256 0,835 0,606 0,070 0,404 0,009 0,604 0,604 0,032 0,256 0,032

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Pearson 

Correlatio

n

,424
* 0,275 0,239 ,545

**
,550

**
,561

** 0,172 ,584
**

,443
*

,560
** -0,045 ,485

*
,550

**
,525

**
,603

**
,483

*
,524

**
,549

**
,469

*
,413

*
,427

* 0,158 ,414
*

,400
*

,421
*

,632
**

,603
**

,443
*

,495
*

,429
* 1

Sig. (2-

tailed)

0,035 0,183 0,250 0,005 0,004 0,004 0,411 0,002 0,027 0,004 0,831 0,014 0,004 0,007 0,001 0,015 0,007 0,004 0,018 0,040 0,033 0,452 0,040 0,048 0,036 0,001 0,001 0,026 0,012 0,032

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

Correlations

X01

X02

X03

X04

X05

X06

X07

X08

X09

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

X22

X23

X24

X25

X26

X27

X28

X29

X30

Total

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tingkat Kesukaran 

 

 

Daya Pembeda 
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N- Gain 
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Uji Normalitas 

 

Reliabilitas 

 

 

Cronbach'

s Alpha N of Items

0,863 25

Reliability 
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Homogenitas 

 

 

Hipotesis 
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Lampiran 12: Kartu Konsultasi 
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Lampiran 13:        
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Lampiran 14: Sertifikat Plagiasi dan Bebas Pinjam Perpustakaan 

 

Sertifikat Plagiasi 

 

 

Sertifikat Bebas Pinjam Perpustakaan 
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Lampiran 15: Dokumen Kegiaatan Pembelajaran 

  
Pretest Kelas Kontrol                     Posttest Kelas Kontrol 

 

    
Pretest Kelas Eksperimen Posstest Kelas Eksperimen 

 

  

Proses Pembelajaran Kelas Kontrol Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

Proses Diskusi Kelas Kontrol 

 

  



126 

 

Lampiran 16:  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama : Widya Ayu Lestari 

NIM : 190108011 

Prodi : Tadris Fisika 

Tempat Tanggal Lahir  : Labuapi, 8 Juni 2000 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat : Desa Labuapi, Kec. Labuapi, Lombok Barat 

Nomor Hanphone : 087755971841 

Email : widyaayulestari0806@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI : SDN 2 Labuapi 

SMP/MTS : MTs Assa’adah Labuapi 

SMA/MA : MA Putri Al-Ishlahuddiny 

C. Riwayat Pekerjaan        : - 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota  HMPS Tadris Fisika (2022-2023) 

2. Menjadi Anggota Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 

 

 

Mataram,  

 

Widya Ayu Lestari 

mailto:widyaayulestari0806@gmail.com

